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Analisis Cluster dengan Average Linkage Method dan Ward’s Method untuk
Data Responden Nasabah Asuransi Jiwa Unit Link
Oleh:

Sofya Laeli
09305144027
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah analisis cluster
denga metode average linkage dan metode Ward, serta membandingkan hasil
analisis kedua metode tersebut untuk mengclusterkan beberapa responden terkait
alasan dalam memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.

Langkah-langkah analisis cluster dengan metode average linkage adalah
pasangan obyek yang berdekatan digabungkan menjadi satu cluster, menghitung
kedua jarak kedekatan obyek tersebut dengan responden yang lain, penggabungan
berikutnya terjadi pada cluster-cluster yang paling mirip dibandingkan dengan
responden yang lain, sehingga membentuk cluster yang kedua. Kemudian
penggabungan kedua dihitung dengan menggunakan rumus:

sehingga terbentuk matriks jarak yang baru, mengulangi langkah tersebut,
sebanyak N-1 kali. Langkah-langkah analisis cluster dengan metode Ward adalah
dimulai dengan memperhatikan N cluster yang mempunyai satu responden per
cluster (semua responden dinggap sebagai cluster), cluster pertama dibentuk
dengan memilih dua dari N kelompok ini yang bila digabungkan memiliki nilai
SSE terkecil. N-1 kumpulan cluster kemudian diperhatikan kembali untuk
menentukan dua dari cluster ini yang bisa meminimumkan keheterogenan.
Dengan demikian n cluster secara sistematik dikurangi N-1, lalu menjadi N-2 dan
seterusnya sampai menjadi satu cluster .

Hasil pengclusteran kedua metode tersebut dibandingkan dengan kriteria
simpangan baku dalam kelompok (Sy) dan simpangan baku antar kelompok (Sg).
Metode terbaik memiliki nilai rasio Sw dan Sg yang lebih kecil. Hasil penelitian
menunjukan bahwa metode average linkage memiliki nilai rasio Sg dan Sw
sebesar 0,486 sedangakan metode Ward memiliki nilai rasio Sg dan Sy sebesar
0,710. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode average linkage memiliki Kinerja
lebih baik daripada metode Ward.

Kata kunci : Asuransi Jiwa Unit Link, Analisis Cluster, Rasio Simpangan Baku
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Analisis cluster adalah analisis untuk mengclusterkan elemen yang mirip
sebagai obyek penelitian menjadi cluster yang berbeda dan independent (tidak
saling berhubungan). Berbeda dengan analisis diskriminan dimana cluster sudah
ditentukan, kemudian suatu fungsi diskriminan bisa dipergunakan untuk
menentukan suatu elemen atau obyek harus masuk cluster yang mana. Contoh
dari analisis diskriminan yaitu seorang pelanggan termasuk yang loyal atau tidak
loyal, nasabah bank peminta kredit masuk cluster nasabah yang jujur atau yang
tidak jujur. Sedangkan analisis cluster, dengan menggunakan Kriteria-kriteria
tertentu berdasarkan data yang ada, dan ditunjukkan oleh nilai banyak variabel
akan membentuk cluster (Supranto, 2004).

Analisis cluster termasuk dalam multivariat, akan tetapi konsep variat
dalam teknik ini berbeda dari konsep variat teknik-teknik multivariat lainnya.
Kalau pada teknik-teknik lain variat diartikan sebagai kombinasi linier berbagai
variabel, sedangkan dalam analisis cluster, variat diartikan sebagai sejumlah
variabel (yang dianggap sebagai karakteristik) yang dipakai untuk
membandingkan sebuah obyek dengan obyek lainnya. Jadi dalam analisis cluster,
tidak dilakukan pencarian nilai variat secara empiris, sebagaimana pada teknik-

teknik multivariat lainnya tetapi tujuan utama analisis cluster adalah untuk



menempatkan sekumpulan obyek ke dalam dua atau lebih cluster berdasarkan
kesamaan-kesamaan obyek atas dasar berbagai karakteristik (Simamora, 2005).

Penggunaan analisis cluster dapat ditemukan dalam berbagai bidang antara
lain pemasaran, asuransi, tata kota, pendidikan, psikologi, bahasa dan lain-lain.
Dalam bidang pemasaran analisis cluster dapat digunakan untuk membantu pihak
pemasaran menentukan cluster khusus dan membuat program khusus untuk
cluster ini. Dalam bidang tata kota, analisis cluster dapat digunakan untuk
mengidentifikasi rumah-rumah berdasarkan tipe, harga, dan lokasi.

Contoh penerapan analisis cluster pada bidang asuransi adalah dengan
mengclusterkan beberapa responden berdasarkan alasan dalam memutuskan
untuk membeli suatu produk asuransi. Pada skripsi ini produk asuransi yang
digunakan adalah produk Asuransi Jiwa Unit Link. Asuransi Jiwa Unit Link
adalah Asuransi Jiwa yang bukan hanya terdiri dari unsur proteksi saja tetapi juga
terdapat unsur investasi. Ketika seseorang memutuskan untuk membeli produk
Asuransi Jiwa Unit Link, pasti mereka mempunyai alasan tertentu yang
bermacam-macam/berbeda satu sama lain. Alasan-alasan tersebut merupakan
variabel atau karakteristik yang akan dipakai untuk membandingkan responden
yang satu dengan responden yang lain. Ada delapan variabel yang dipakai, yaitu :

V; : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai perlindungan terhadap kehilangan

penghasilan

V, : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai suatu cara untuk menabung

V3 : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai suatu cara memiliki harta dengan

cepat



V, : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai persiapan pendidikan anak

Vs : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai persiapan dana pensiun

Ve @ Asuransi Jiwa Unit Link sebagai pengalihan biaya kesehatan yang

mahal

V7 : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai ketenangan pikiran

Vg : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai akibat karena pengaruh dari keluarga

atau teman

Kedelapan variabel itu dipilih dengan melihat manfaat dan tujuan dari
produk Asuransi Jiwa Unit Link, yang bukan hanya memberikan manfaat
proteksi saja, tetapi juga terdapat unsur investasi. Proteksi dapat melindungi dari
sejumlah risiko, misalnya, meninggal dunia, cacat tetap dan sakit. Oleh sebab itu
menghasilkan variabel:

V; : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai perlindungan terhadap kehilangan
penghasilan

Ve @ Asuransi Jiwa Unit Link sebagai pengalihan biaya kesehatan yang
mahal

V7 : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai ketenangan pikiran

Jika pencari nafkah utama sakit, cacat atau meninggal dunia, investasi
terhenti. Anak — anak terancam tidak bisa sekolah. Istri atau suami kemungkinan
tidak bisa pensiun dengan layak. Oleh karena itu diperlukan proteksi, supaya
investasi bisa terus berjalan meskipun pencari nafkah utama mengalami musibah.
Investasi diperlukan untuk mencapai tujuan keuangan, misalnya dana pendidikan

dan dana pensiun. Tanpa investasi, tujuan keuangan sulit dicapai karena



mengandalkan tabungan, yang bunganya rendah, tidak akan bisa mengejar
kenaikan harga (inflasi). Oleh sebab itu menghasilkan variabel:

V, : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai suatu cara untuk menabung

V4 : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai persiapan pendidikan anak

Vs : Asuransi Jiwa Unit Link sebagai persiapan dana pensiun

Asuransi Jiwa Unit link menawarkan banyak pilihan investasi dengan
potensi return yang bervariasi, dari rendah sampai tinggi. Ada banyak instrumen,
seperti saham, obligasi, campuran dan pasar uang. Asuransi Jiwa Unit Link
menawarkan return jauh di atas tabungan atau deposito. Oleh sebab itu
menghasilkan variabel V3 (Asuransi Jiwa Unit Link sebagai suatu cara memiliki
harta dengan cepat).

Kesadaran berasuransi masyarakat Indonesia masih lemah, sehingga ada
sebagian masyarakat yang setelah melihat manfaat dari keluarga atau orang lain
baru memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Oleh sebab itu
menghasilkan variabel Vg (Asuransi Jiwa Unit Link sebagai akibat karena
pengaruh dari keluarga atau teman).

Metode pengclusteran dalam analisis cluster ada 2, yaitu metode hierarki
dan metode non hierarki. Analisis cluster dengan metode hierarki adalah analisis
yang pengclusteran datanya dilakukan dengan cara mengukur jarak kedekatan
pada setiap obyek yang kemudian membentuk sebuah dendogram.

Jenis analisis cluster dengan metode hierarki ada beberapa macam,
diantaranya yaitu, metode single linkage, metode complete linkage, metode

average linkage, metode centroid, metode Ward, dan metode median clustering.



Pada skripsi ini metode yang akan digunakan adalah metode keterkaitan rata-rata
(average linkage) dan metode Ward. Salah satu alasan menggunakan metode
keterkaitan rata-rata (average linkage) karena metode ini belum banyak dibahas
pada skripsi. Sedangkan alasan menggunakan metode Ward karena metode Ward
merupakan metode terbaik pada analisis cluster dengan metode hierarki karena
metode ini dapat meminimumkan jumlah kuadrat (SSE).

Berikut adalah penelitian-penelitian yang membahas analisis cluster

dengan metode average linkage dan metode Ward:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putra Abdi Alam dan Sutikno
yang berjudul Pengclusteran Zona Musim (ZOM) dengan
Agglomerative  Hierarchical Clustering. Pada penelitian ini
menggunakan 3 metode hierarki, yaitu metode average linkage,
complete linkage, dan Ward (Dwi Putra Abdi & Sutikno, dkk, 2013).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Komariyah, Muhammad Sjahid
Akbar yang berjudul Pengclusteran Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Timur Berdasarkan Indikator Kemiskinan dengan Metode Cluster
Analysis. Pada penelitian ini menggunakan 5 metode yaitu, single
linkage, complete linkage, average linkage, centroid linkage, dan
Ward (Nurul Komariyah & Muhammad Sjahid Akbar, 2013).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luthfi Kurnia Hidayati dan Lucia
Aridinanti yang berjudul Pengclusteran Kabupaten/Kota di Jawa
Timur Berdasarkan Faktor-Faktor Penyebab Perceraian tahun 2010.

Pada penelitian ini menggunakan 4 metode yaitu metode single



linkage, average linkage, complete linkage, dan Ward (Luthfi Kurnia
Hidayati & Lucia Aridinanti, 2013).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, analisis cluster
untuk data responden nasabah Asuransi Jiwa Unit Link belum pernah dilakukan
sehingga penelitian ini akan menggunakan analisis cluster dengan metode
average linkage dan Ward untuk mengclusterkan responden berdasarkan
alasannya dalam memilih untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.

Setelah diperoleh hasil pengclusteran, kemudian dilakukan perhitungan
rasio simpangan baku. Rasio yang diperoleh dari perbandingan simpangan baku
dalam cluster dengan simpangan baku antar cluster berguna untuk mengetahui
metode mana yang kinerjanya paling baik. Dimana cluster yang baik adalah
cluster yang mempunyai homogenitas (kesamaan) yang tinggi antar anggota
dalam satu cluster (within cluster) dan heterogenitas yang tinggi antar cluster
yang satu dengan cluster yang lain (between cluster). Dari 2 hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa cluster yang baik adalah cluster yang mempunyai anggota-
anggota yang semirip mungkin satu dengan yang lain, namun sangat tidak
mirip dengan anggota-anggota cluster yang lain. Mirip dalam hal ini diartikan
sebagai tingkat kesamaan karakteristik antara dua data. Semakin kecil rasio
simpangan baku dalam dan antar cluster maka semakin tinggi homogenitasnya

(Santoso, 2010:113).



B. Pembatasan Masalah
Penerapan analisis cluster yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
analisis cluster metode hierarki dengan menggunakan metode keterkaitan rata-rata
(average linkage) dan metode Ward, dengan data dari beberapa responden terkait

alasan dalam memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana langkah-langkah analisis cluster dengan metode keterkaitan
rata-rata (average linkage)?
2. Bagaimana langkah-langkah analisis cluster dengan menggunakan
metode Ward?
3. Bagaimana perbandingan antara metode Ward dan metode average
linkage untuk mengclusterkan beberapa responden terkait alasan dalam

memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link?

D. Tujuan Penelitian
1. Menunjukkan langkah-langkah analisis cluster dengan menggunakan
metode keterkaitan rata-rata (average linkage).
2. Menunjukkan langkah-langkah analisis cluster dengan menggunakan
metode Ward.
3. Membandingkan hasil analisis dengan metode keterkaitan rata-rata
(average linkage) dan metode Ward untuk data responden terkait alasan

dalam memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.



E. Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan kepada pembaca tentang penerapan ilmu statistik,
khususnya analisis cluster.
2. Bermanfaat dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan
pengclusteran.
3. Memberikan manfaat kepada Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Link
dalam mengelompokkan nasabah berdasarkan alasannya membeli

Asuransi Jiwa Unit Link.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Analisis Multivariat

Analisis multivariat adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang terdiri dari beberapa variabel dan variabel-variabel
tersebut saling berkolerasi satu sama lain. Secara umum analisis multivariat dibagi
menjadi dua, yaitu analisis dependensi dan analisis interdependensi. Ciri dari
analisis dependensi adalah adanya satu atau beberapa variabel yang berfungsi
sebagai variabel tergantung dan variabel bebas, seperti, analisis regresi linear
berganda, analisis diskriminan, analisis logit, dan analisis korelasi kanonik. Ciri
dari analisis interdependensi adalah semua variabelnya bersifat independen.
Berikut ini yang termasuk dalam analisis interdependensi adalah analisis faktor,

analisis cluster dan multidimensional scaling (Sarwono, 2007).

Menurut Fadhli (2011:15), data dalam analisis multivariat dapat
dinyatakan dalam bentuk matriks dimana terdapat n obyek dan p variabel.
Misalkan pada suatu pengamatan terdapat p variabel yaitu X = (X;,X,, .... Xp)
dari banyaknya n obyek, maka data tersebut dapat disajikan dalam bentuk matriks

seperti di bawah ini:

X11  X12 X1p

X21  X22 X2p
X = .

Xn1 Xn2 xnp



B. Analisis Cluster

Analisis cluster merupakan suatu teknik analisis multivariat yang
bertujuan untuk mengclusterkan data observasi ataupun variabel-variabel ke
dalam cluster sedemikian rupa sehingga masing-masing cluster bersifat homogen
sesuai dengan faktor yang digunakan untuk melakukan pengclusteran. Karena
yang diinginkan adalah untuk mendapatkan cluster yang sehomogen mungkin,
maka yang digunakan sebagai dasar untuk mengclusterkan adalah kesamaan skor
nilai yang dianalisis. Data mengenai ukuran kesamaan tersebut dapat dianalisis
dengan analisis cluster sehingga dapat ditentukan siapa yang masuk cluster mana

(Gudono, 2011).

Langkah-langkah analisis cluster adalah :

1. Merumuskan masalah

2. Memilih ukuran jarak

3. Memilih prosedur pengclusteran
4. Menentukan banyaknya cluster

5. Mengintrepretasikan profil cluster (cluster-cluster yang dibentuk)

1. Merumuskan Masalah

Hal yang paling penting di dalam masalah analisis cluster adalah
pemilihan variabel-variabel yang akan dipergunakan untuk pengclusteran

(pembentukan cluster). Memasukkan satu atau dua variabel yang tidak relevan
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dengan masalah pengclusteran sehingga akan menyebabkan penyimpangan hasil

pengclusteran yang kemungkinan besar sangat bermanfaat (Supranto, 2004).

2. Memilih Ukuran Jarak

Tujuan analisis cluster adalah mengelompokkan obyek yang mirip ke
dalam cluster yang sama. Oleh karena itu memerlukan beberapa ukuran untuk
mengetahui seberapa mirip atau berbeda obyek-obyek tersebut. Pendekatan yang
biasa digunakan adalah mengukur kemiripan yang dinyatakan dalam jarak
(distance) antara pasangan obyek. Pada analisis cluster terdapat tiga ukuran untuk
mengukur kesamaan antar obyek, yaitu ukuran asosiasi, ukuran korelasi, dan

ukuran kedekatan.

a. Ukuran Asosiasi

Ukuran asosiasi biasanya dipakai untuk mengukur data berskala non
metrik (nominal atau ordinal), dengan cara mengambil bentuk-bentuk dari
koefisien korelasi pada tiap obyeknya, dengan memutlakkan korelasi-korelasi

yang bernilai negatif (Simamora, 2005).

b. Ukuran Korelasi

Ukuran korelasi biasanya dipakai untuk mengukur data skala matriks,
tetapi ukuran ini jarang digunakan karena titik beratnya pada nilai suatu pola
tertentu, padahal titik berat analisis cluster terletak pada besarnya obyek.
Kesamaan antar obyek dapat diketahui dari koefisien korelasi antar pasangan

obyek yang diukur dengan menggunakan beberapa variabel.
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C.

Ukuran Kedekatan

1) Jarak Euclidean mengukur jumlah kuadrat perbedaan nilai pada

masing-masing variabel.

dij = \/Zizl(xik — Xj)?

Dimana :

d;;= jarak antara obyek ke-i dan obyek ke-j.
p = jumlah variabel cluster

X, = data dari subjek ke-i pada variabel ke-k
Xj) = data dari subjek ke-j pada variabel ke-k

2.1

2) Squared Euclidean Distance yang merupakan variasi dari jarak

Euclidean. Kalau pada jarak Euclidean diakarkan, maka pada jarak

Squared Euclidean akar tersebut dihilangkan.
dij = Yhoi Xk — Xj)?

Dimana :

d;; = jarak antara obyek ke-i dan obyek ke-j
X, = data dari subjek ke-i pada variabel ke-k
X = data dari subjek ke-j pada variabel ke-k

2.2

3) Cityblock atau yang biasa disebut dengan jarak Manhattan, jarak

antara dua obyek merupakan jumlah perbedaan mutlak di dalam nilai

untuk setiap variabel.
_ yP
dij = Xg=1 Xk — Xik

Dimana :

d;; = jarak antara obyek ke-i dan obyek ke-j
X, = data dari subjek ke-i pada variabel ke-k
Xj) = data dari subjek ke-j pada variabel ke-k
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4) Jarak Chebychev antar kedua obyek yaitu mengukur nilai

maksimum dari perbedaan absolut pada setiap variabel.

D;j = max(|x; — xz|,[y1 — ¥2l) 2.4

3. Memilih Prosedur Pengclusteran

Proses pembentukan cluster dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan metode hierarki dan non hierarki. Pada metode hierarki terdiri dari metode
agglomerative dan metode devisif. Metode agglomerative sendiri terdiri dari 3
metode, yaitu metode linkage, metode variance, dan metode centroid, dimana
linkage terdiri dari metode single linkage, complete linkage, dan average linkage.

Sedangkan pada metode variance terdiri dari metode Ward.

Metode non hierarki terdiri dari 3 metode, yaitu, metode sequential

thereshold, metode parallel, dan metode optimizing partitionin.
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Klasifikasi prosedur pengclusteran analisis cluster ini ditampilkan dalam

bagan di bawah ini (Simamora, 2005):

Klasifikasi Prosedur Pengclusteran

CLUSTERING PROCEDURE

l

Hierarchical

A

4

A 4

A 4

Non hierarchical

Agglomerative Divisive
y
Sequential Parallel Optimizing
thereshold thereshold Partitionin
\4
Linkage Variance Centroid
Method Method Method
A 4
Ward'’s
Method
A 4
Single Complete Average
Linkage Linkage Linkage

Gambar 2.1. Bagan Analisis Cluster
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a. Metode Hierarki

Metode hierarki (hierarchical method) adalah suatu metode pada analisis
cluster yang membentuk tingkatan tertentu seperti pada struktur pohon karena
proses pengclusterannya dilakukan secara  bertingkat/bertahap.  Hasil
pengclusteran dengan metode hierarki dapat disajikan dalam bentuk dendogram
Dendogram adalah representasi visual dari langkah-langkah dalam analisis cluster
yang menunjukkan bagaimana cluster terbentuk dan nilai koefisien jarak pada
setiap langkah. Angka disebelah kanan adalah obyek penelitian, dimana obyek-
obyek tersebut dihubungkan oleh garis dengan obyek yang lain sehingga pada

akhirnya akan membentuk satu cluster (Simamora, 2005).

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)

Rescaled Distance Cluster Combine

0 5 10 15 20 25
| | | | |

Gambar 2.2. Contoh Dendogram Average Linkage
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Tahap-tahap pengclusteran data dengan menggunakan metode hierarki

adalah (Gudono, 2011):

1) Tentukan k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk

2) Setiap data obyek dianggap sebagai cluster sehingga n = N.

3) Menghitung jarak antar cluster

4) Mencari dua cluster yang mempunyai jarak antar cluster paling
minimal dan menggabungkannya (berarti N = n-1)

5) Jika n > k, maka kembali ke langkah 3.
Metode-metode yang bisa digunakan dalam metode hierarki adalah

metode agglomeratif (agglomerative method) dan metode defisif (devisive

method).

a) Metode Agglomeratif

Metode agglomeratif dimulai dengan menganggap bahwa setiap obyek
adalah sebuah cluster. Kemudian dua obyek dengan jarak terdekat digabungakan
menjadi satu cluster. Selanjutnya obyek ketiga akan bergabung dengan cluster
yang ada atau bersama obyek lain dan membentuk cluster baru dengan tetap
memperhitungkan jarak kedekatan antar obyek. Proses akan berlanjut hingga
akhirnya terbentuk satu cluster yang terdiri dari keseluruhan obyek. Metode

aglomeratif sendiri masih ada beberapa macam, yaitu :

1) Metode Single Linkage

Untuk menentukan jarak antarcluster dengan menggunakan metode single

linkage dapat dilakukan dengan melihat jarak antardua cluster yang ada,
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kemudian memilih jarak paling dekat atau aturan tetangga dekat (nearest
neighbour rule). Langkah-langkah menggunakan metode single linkage (Johnson

& Wichern, 1992):

(@) Menemukan jarak minimum dalam D = {d;;}

(b) Menghitung jarak antara cluster yang telah dibentuk pada langkah 1
dengan obyek lainnya.

(c) Dari algoritma di atas jarak-jarak antara (1J) dan cluster K yang lain

dihitung dengan cara:
d(ijye = min(dg, djg ) 2.5

Dalam hal ini besaran-besaran d;x dan d;x masing-masing adalah jarak

terpendek antara cluster-cluster | dan K dan juga cluster-cluster J dan K.

Hasil dari pengclusteran menggunakan metode single linkage dapat ditampilkan
secara grafis dalam bentuk dendrogram atau diagram pohon. Cabang-cabang pada

pohonnya mewakili banyaknya cluster. Sebagai contoh :

Terdapat matriks jarak antara 5 buah obyek, yaitu :

[0 8 2 5 1071
8 0 6 4 9|2
D={d;}=[2 6 0 8 1|3
5 4.8 0 7|4
10 9 1 7 045

Langkah penyelesaiannya :

(@) Menemukan jarak minimum dalam D = {d;;}
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mln{du} = d53 =2
Maka obyek 3 dan 5 digabungkan menjadi cluster (35).

(b) Menghitung jarak antara cluster (35) dengan obyek lainnya.
d(3s)1 = min {d3;,ds;} = min (2,10) = 2
d(35), = min {d3;,ds,} = min (6,9) = 6
d(35)2 = min {d34,ds,} = min (8,7) =7

Dengan demikian akan terbentuk matriks jarak yang baru :

(35[0 2 6 7
1 (2 0 8 5
2 [6 8 0 4
4 7 5 4 0

(c) Mencari obyek dengan jarak terdekat antar cluster yaitu pasangan
cluster 1 dengan cluster (35), sehingga setelah digabungkan menjadi
cluster (1, 3, 5) dengan d(3s5y; = 2.

d(135)2 = min{d,, d(35),} = min{8,6} = 6

d(135)4 = min{dy,, d(35)4} =min{5,7} =5

Sehingga matriksnya menjadi:

Menghitung kembali jarak antara cluster dengan obyek lainnya, dimana jarak
terpendek antar cluster adalah d,, = 4 dan menggabungkan obyek 2 dan 4
menjadi cluster (24). Pada langkah ini sudah diperoleh dua cluster yaitu cluster

(1, 3, 5) dan (2, 4) dengan jarak terdekat antara kedua cluster tersebut adalah:
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d(135)(24) = min{d(135)2, d(135)4} = min{6,5} = 6
Sehingga diperoleh matriks:

(1,3,5)[0 5
(2,4) Is 0

Jadi dapat disimpulkan, setelah cluster (1, 3, 5) dan (2, 4) digabungkan menjadi
satu cluster dari kelima obyek tersebut, (1, 2, 3, 4, 5), dimana jarak terdekat antar

obyek adalah 5.
2) Metode Complete linkage (farthest-neighbour method)

Pada metode complete linkage, jarak antar cluster ditentukan oleh jarak

terjauh (farthest-neighbour) antara dua obyek dalam cluster yang berbeda.
d(l])K = max {dl]’ d]K} 26

Dimana d;; dan d;, masing-masing adalah jarak antara anggota yang paling jauh

dari cluster I dan J serta cluster J dan K (Johnson & Wichern, 1992).
Sebagai contoh :

Terdapat matriks jarak antara 5 buah obyek, yaitu :

0 8 2 5 1071
[80649}2
D={d;}=|2 6 0 8 1|3
l54807J4
10 9 1 7 045
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Langkah penyelesaiannya :
(@) Menemukan jarak minimum dalam D = {d;;}
min {d;;} = ds3 = 2
Maka obyek 3 dan 5 digabungkan menjadi cluster (35).

(b) Menghitung jarak antara cluster (35) dengan obyek lainnya.
d(35)1 = max {d3;,ds;} = max (2,10) = 10
d(3s)2 = max {d3;,ds,} = max (6,9) =9
d(3s5)4 = max {d3,,ds,} = max (8,7) =8

Dengan demikian akan terbentuk matriks jarak yang baru :

(35[0 10 9 8
1 |10 0 8 5
2 (9 8 0 4
4 s 5 4 0

(c) Mencari obyek dengan jarak terdekat, yaitu 2 dan 4, sehingga terbentuk

cluster (24).
d(24)(35) = Max {dy3s), dacss)} = max {9,8} =9

d(24_)1 = max {d21, d41} = min {8, 5} =8

Sehingga matriksnya menjadi:

(2,4)|9 0 8

(3,5)[0 9 8]
1 18 8 0

Penggabungan berikutnya menghasilkan cluster (124).
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Pada tahap akhir, cluster (35) dan (124) digabungkan sebagai cluster tunggal,

(12345), pada:

d(124)(35) = max {d1(35), d(24)(35)} = max {10, 9} =10

3) Metode Centroid

Centroid adalah rata-rata semua obyek dalam cluster. Pada metode ini,
jarak antarcluster adalah jarak antar centroid. Centroid baru dihitung ketika setiap
kali obyek digabungkan, sehingga setiap kali anggotanya bertambah maka
centroidnya akan berubah. Pada metode centroid, jarak antarcluster adalah jarak
antar centroid. Centroid adalah rata-rata dari semua anggota dalam cluster
tersebut. Pada saat obyek digabungkan maka centroid baru dihitung, sehingga
setiap kali ada penambahan anggota, centroid akan berubah pula (Johnson &

Wichern, 1992).
4) Metode Average Linkage

Pada metode average linkage, jarak antara dua cluster dianggap sebagai
jarak rata-rata antara semua anggota dalam satu cluster dengan semua anggota

cluster lain.

YaXbdab
NI]NK

d(I])K = 2.7

Dimana :
d,p, : jarak antara obyek i pada cluster (1J) dan obyek b pada cluster K

Ny, @ jumlah item pada cluster (1J)
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N : jumlah item pada cluster (1J) dan K

Sebagai contoh:

Terdapat matriks jarak antara 5 buah obyek, yaitu :

NOO W
e R=RCRuR
(N

N o
————]
Gl W N

Langkah penyelesaiannya

(a) Pasangan obyek yang berdekatan digabungkan menjadi satu cluster,

yaitu obyek 3 dan 5, sehingga menghasilkan cluster (35)

(b) Menghitung jarak obyek 3 dan 5 yang bergabung menjadi satu cluster

dengan responden yang lain:

d _{ds; + dsi} {3+11}
GB5)1 = > == =7

ds, + d 7+ 10
(s + dio} _ (7410} _

d(35)2 = 2 2 ’
{d3s + ds,} {9+8}
d(35)4 = 2 = > = 8,5

Sehingga menghasilkan matriks yang baru

1 7 85 85135
7 0 9 611
85 9 0 512
85 6 5 014

22



(c) Penggabungan berikutnya terjadi pada cluster-cluster yang paling
mirip, 2 dan 4, sehingga membentuk cluster yang kedua, yaitu cluster (24). Pada

tahap ini dihitung:

{dasy+ dis + dasy + dssy ) (0+0+2+ 2}
d(35)35 = 2 = 2 =1

Jl'd(2,2) + dya) + dea + duy } {0+0+5+5}
d(24)24 = 2 = Z =25

{dasy + dos) + dusy + das ) {7+10+9+ 8}
d2a)zs = 4 = 1 =85

{dey+ dun ) {9+6}
d(24)1 = > = 7 =75

dan matriks jarak menjadi

85 25 75|24

[1 8,5 7]35
7 75 011

Tahap penggabungan selanjutnya menghasilkan cluster (135). Pada tahap
akhir cluster (135) dan 24 akan bergabung menjadi cluster tunggal (13524) pada

tingkat:

{doy + des + des) + duy + dus + dus) 49
d(135)24 = 6 = e =8,17

5) Metode Ward

Metode varians bertujuan untuk memperoleh cluster yang memiliki

varians internal cluster yang sekecil mungkin. Metode varians yang umum

23



dipakai adalah metode Ward dimana rata-rata untuk setiap cluster dihitung. Lalu,
dihitung jarak Euclidean antara setiap obyek dan nilai rata-rata itu, lalu jarak itu
dihitung semua. Pada setiap tahap, dua cluster yang memiliki kenaikan ‘sum of

squares dalam cluster’ yang terkecil digabungkan (Simamora, 2005).

Metode Ward merupakan suatu metode pembentukan cluster yang didasari
oleh hilangnya informasi akibat penggabungan obyek menjadi cluster. Hal ini
diukur dengan menggunakan jumlah total dari deviasi kuadrat pada mean cluster
untuk setiap pengamatan. Error sum of squares (SSE) digunakan sebagai fungsi
obyektif. Dua obyek akan digabungkan jika mempunyai fungsi obyektif terkecil

diantara kemungkinan yang ada.
1 2
SSE =¥7_, (Si, X% — (31, X;;)°) 2.8
Dimana :

X;j - nilai untuk obyek ke-i pada cluster ke-j

p : banyaknya variabel yang diukur

n : banyaknya obyek dalam cluster yang terbentuk
Langkah penyelesaian dengan metode Ward:

(@) Dimulai dengan memperhatikan N cluster yang mempunyai satu
responden per cluster (semua responden dinggap sebagai cluster).
Pada tahap pertama ini SSE bernilai nol.

(b) Cluster pertama dibentuk dengan memilih dua dari N cluster yang

memiliki nilai SSE terkecil.
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(¢) N-1 kumpulan cluster kemudian diperhatikan kembali untuk
menentukan dua dari cluster ini yang bisa meminimumkan
keheterogenan. Dengan demikian N cluster secara sistematik dikurangi
N-1.

(d) Mengulangi langkah (c) dan (d), sampai diperoleh satu cluster atau

semua responden bergabung menjadi satu cluster.
b) Metode Devisif

Proses dalam metode divisif berkebalikan dengan metode agglomerative.
Metode ini dimulai dengan satu cluster besar yang mencakup semua obyek
pengamatan.  Selanjutnya, secara bertahap obyek yang mempunyai
ketidakmiripan cukup besar akan dipisahkan ke dalam cluster-cluster yang
berbeda. Proses dilakukan sehingga terbentuk sejumlah cluster yang diinginkan,

seperti, dua cluster, tiga cluster, dan seterusnya.
b. Metode Non Hierarki

Metode non hierarki sering disebut sebagai metode k-means. Prosedur pada
metode non hierarki dimulai dengan memilih sejumlah nilai cluster awal sesuai
dengan jumlah yang diinginkan, kemudian obyek pengamatan digabungkan ke
dalam cluster-cluster tersebut. Metode non hierarki ini meliputi metode sequential

threshold, parallel threshold, dan optimizing partitioning (Gudono, 2011).
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1) Metode Sequential Threshold

Pada metode Sequential Threshold dimulai dengan pemilihan satu cluster
dan menempatkan semua obyek yang berada pada jarak terdekat ke dalam cluster
tersebut. Jika semua obyek yang berada pada ambang batas tertentu telah
dimasukkan, kemudian cluster yang kedua dipilih dan menempatkan semua obyek
yang berada pada jarak terdekat ke dalamnya. Kemudian cluster ketiga dipilih dan

proses dilanjutkan seperti yang sebelumnya.

2) Metode Parallel Threshold

Secara prinsip sama dengan metode sequential threshold, hanya saja
pada metode parallel threshold dilakukan pemilihan terhadap beberapa obyek
awal cluster sekaligus dan kemudian melakukan penggabungan obyek ke
dalamnya secara bersamaan. Pada saat proses berlangsung, jarak terdekat dapat

ditentukan untuk memasukkan beberapa obyek ke dalam cluster-cluster.

3) Metode Optimization

Metode Optimization hampir mirip dengan metode Sequential Threshold
dan metode Parallel Threshold yang membedakan adalah metode optimization
ini memungkinkan untuk menempatkan kembali obyek-obyek ke dalam cluster
yang lebih dekat atau dengan melakukan optimasi pada penempatan obyek

yang ditukar untuk cluster lainnya dengan pertimbangan kriteria optimasi.
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Ada dua masalah utama pendekatan non hierarki. Pertama, jumlah atau
banyaknya cluster harus ditentukan terlebih dahulu. Kedua, pemilihan pusat
cluster tidak menentu (pasti). Seterusnya, hasil pengclusteran tergantung pada
bagaimana pusat cluster dipilih. Banyak program yang dimulai dengan memilih
kasus pertama k (k = jumlah cluster) sebagai pusat cluster awal. Jadi, hasil
pengclusteran tergantung pada observasi data. Dibalik segala kekurangan itu,
metode ini dapat dilakukan dengan cepat dan sangat bermanfaat kalau jumlah

observasi besar (Simamora, 2005).

4. Menentukan Banyaknya cluster

Masalah utama dalam analisis cluster ialah menetukan berapa banyaknya
cluster. Sebetulnya tidak ada aturan yang baku untuk menentukan berapa
sebetulnya banyaknya cluster, namun demikian ada beberapa petunjuk yang bisa

dipergunakan, yaitu (Supranto, 2004):

a. Pertimbangan teoretis, konseptual, praktis, mungkin bisa
diusulkan/disarankan untuk menetukan berapa banyaknya cluster yang
sebenarnya. Sebagai contoh, kalau tujuan pengclusteran untuk
mengenali/mengidentifikasi segmen pasar, manajemen mungkin
menghendaki cluster dalam jumlah tertentu (katakan 3, 4, atau 5
cluster).

b. Besarnya relatif cluster seharusnya berguna/bermanfaat.
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5. Menginterpretasikan Profil Cluster

Pada tahap interpretasi meliputi pengujian pada masing-masing cluster
yang terbentuk untuk memberikan nama atau keterangan secara tepat sebagai
gambaran sifat dari cluster tersebut, menjelaskan bagaimana mereka bisa berbeda
secara relevan pada tiap dimensi. Ketika memulai proses interpretasi digunakan

rata-rata (centroid) setiap cluster pada setiap variabel.

C. Menentukan Kebaikan Metode Pengclusteran dengan Simpangan
Baku
Untuk mengetahui metode mana yang mempunyai kinerja terbaik, dapat
digunakan rata-rata simpangan baku baku dalam cluster (Sw) dan simpangan baku
antar cluster (Sg) (Bunkers, dkk.1996).
Rumus rata-rata simpangan baku dalam cluster (Sw):

Sw= K135, S, 2.9

Dimana :
K = banyaknya cluster yang terbentuk
S, = simpangan baku cluster ke-k.
Rumus simpangan baku antar cluster (Sg):
Sp = [(K — D7 Tio (X — X)?1V2 2.10

Dimana:
X, = rataan cluster ke-k
X = rataan keseluruhan cluster
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Metode yang mempunyai rasio terkecil merupakan metode terbaik. Cluster
yang baik adalah cluster yang mempunyai homogenitas (kesamaan) yang tinggi
antar anggota dalam satu cluster (within cluster) dan heterogenitas yang tinggi
antar cluster yang satu dengan cluster yang lain (between cluster) (Santoso,

2007:47).

D. Pengertian Asuransi

Menurut Ketentuan Undang-undang No.2 tahun 1992 tertanggal 11
Pebruari 1992 tentang Usaha Perasuransian (UU Asuransi), asuransi atau
pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul
dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran

yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Menurut Ketentuan Pasal 246 KUHD (Kitab Undang-Undang Hukum
Dagang), asuransi atau Pertanggungan adalah Perjanjian dengan mana
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi untuk
memberikan penggantian kepadanya karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan yang mungkin dideritanya akibat dari suatu

evenemen (peristiwa tidak pasti).
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Menurut Drs. A. Hasymi Ali (1995:170), asuransi adalah suatu alat sosial
yang menggabungkan risiko-risiko individu ke dalam suatu cluster dan
menggunakan dana yang disumbangkan oleh anggota-anggota cluster itu untuk

membayar kerugian-kerugian.

Sedangkan menurut R. Subekti. dan Tjipto Sudibyo (1992 : 43), asuransi
adalah persetujuan dalam mana pihak yang menjamin berjanji pada pihak yang
dijamin untuk menerima sejumlah uang premi sebagai pengganti kerugian yang
diderita oleh yang dijamin, karena akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas

terjadi.

E. Unsur-Unsur Asuransi

Menurut Hukum Undang-Undang No.2 Th 1992, terdapat 4 unsur dalam

asuransi, diantaranya :

1. Pihak tertanggung (insured) yaitu seseorang / badan yang berjanji untuk
membayar uang premi kepada pihak penanggung (perusahaan asuransi), sekaligus
atau secara berangsur-angsur. Hak dari tertanggung adalah mendapatkan klaim

asuransi, kewajiban tertanggung adalah membayar premi kepada pihak asuransi.

2. Pihak penanggung (insure) yaitu suatu badan yang berjanji akan
membayar sejumlah uang (santunan) kepada pihak tertanggung, sekaligus atau
secara berangsur-angsur apabila terjadi sesuatu yang mengandung unsur tak

tertentu. Hak dari penanggung adalah mendapatkan premi. Kewajiban
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penanggung adalah memberikan klaim sejumlah uang kepada pihak tertanggung

apabila terjadi suatu hal yang sudah diperjanjikan.

3. Suatu peristiwa yang tak tentu (tidak diketahui sebelumnya).

4. Kepentingan yang mungkin akan mengalami kerugian karena peristiwa

yang tak tertentu.

F. Manfaat Asuransi

Banyak manfaat yang diperoleh individu atau perusahaan dari asuransi,
seperti perasaan aman atas risiko-risiko yang mungkin timbul dimasa yang akan
datang. Beberapa manfaat asuransi menurut Riegel dan Miller sebagaimana

dikutip oleh Abbas Salim (2000, 12):

1. Asuransi menyebabkan atau membuat masyarakat dan perusahaan-
perusahaan berada dalam keadaaan aman. Dengan membeli asuransi, para
Pengusaha akan menjadi tenang.

2. Dengan asuransi, efisiensi perusahaan dapat dipertahankan. Guna menjaga
kelancaran perusahaan, maka dengan asuransi risiko dapat dikurangi.

3. Penarikan biaya akan dilakukan seadil mungkin (the equitable assestment
of cost). Ongkos-ongkos asuransi harus adil menurut besar kecilnya risiko
yang dipertanggungkan.

4. Asuransi dapat digunakan sebagai dasar pemberian kredit.

5. Asuransi merupakan alat menabung, misalnya dalam Asuransi Jiwa Unit

Link.
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6. Asuransi dapat dipandang sebagai suatu sumber pendapatan (earning

power).

G. Jenis-Jenis Asuransi

Ada dua jenis produk asuransi berdasarkan fungsinya, yaitu asuransi

kerugian atau asuransi umum dan asuransi jiwa.

1. Asuransi Kerugian atau Asuransi Umum

Asuransi  Kerugian atau Asuransi Umum adalah asuransi yang
memberikan penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga dari suatu kejadian yang tidak pasti..
Contoh produk Asuransi Kerugian atau Asuransi Umum adalah asuransi
kebakaran, asuransi angkutan laut, asuransi kendaraan bermotor, asuransi
kerangka kapal, asuransi properti, asuransi customs bond, dan lain-lain

(Djojosoedarso, 2003).

2. Asuransi Jiwa

Menurut Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (2002:5), Asuransi Jiwa adalah
janji yang tertulis di dalam polis asuransi, yang dibuat oleh penanggung kepada
tertanggung, untuk memberikan kompensasi keuangan apabila sesuatu terjadi
kepada tertanggung. Pihak penanggung atau perusahaan asuransi menawarkan
berbagai produk yang sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan calon
tertanggung. Calon tertanggung dapat memilih setiap jenis produk yang sesuai

dengan kebutuhan calon tertanggung sesuai dengan kebutuhan dan
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kemampuannya. Di Indonesia, jenis Asuransi Jiwa terbagi menjadi 2 cluster

besar, yaitu Asuransi Jiwa Tradisional dan Non Tradisional.

Asuransi Jiwa Tradisional terbagi menjadi tiga jenis yaitu :

a) Asuransi Jiwa Berjangka (term life)

Asuransi Jiwa Berjangka hanya memberikan proteksi selama jangka
waktu tertentu berdasarkan kontrak tertentu. Apabila masa kontrak berakhir dan
tertanggung masih hidup maka tidak ada Uang Pertanggungan (UP) yang
dibayarkan oleh pihak penanggung atau perusahaan asuransi, sehingga uang premi
asuransi yang selama ini dibayarkan, hangus seketika karena asuransi ini tidak
memiliki nilai tunai (cash value) sama sekali.

b) Asuransi Jiwa Seumur Hidup (Whole Life)

Asuransi Jiwa Seumur Hidup mempunyai nilai tunai (cash value). Dalam
asuransi ini, masa proteksinya bisa mencapai 99 tahun. Karena mempunyai nilai
tunai (cash value) apabila tertanggung masih hidup pada saat kontrak berakhir
maka terdapat nilai tunai yang diberikan. Akibat adanya nilai tunai serta
panjangnya masa proteksi yang diberikan, maka premi yang dibayarkan menjadi

lebih mahal karena risiko klaim pasti terjadi.

¢) Asuransi Jiwa Dwiguna (endowment)

Asuransi Jiwa Dwiguna merupakan asuransi berjangka yang memberika
jumlah Uang Pertanggungan saat tertanggung meninggal dalam periode tertentu

dan memberikan seluruh uang pertanggungan jika tertanggung masih hidup pada
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saat masa akhir pertanggungan. Terdapat nilai tunai (cash value) pada Asuransi

Jiwa Dwiguna.

Sedangkan Asuransi Jiwa Non Tradisional di Indonesia hanya ada satu
jenis, yaitu asuransi unit link.

a) Asuransi Unit Link

Asuransi Unit Link merupakan asuransi yang terdiri dari proteksi dan
investasi dengan masa perlindungan hingga usia 100 tahun. Uang premi yang
dibayarkan sebagian digunakan untuk membayar proteksi dan sebagian lagi
ditempatkan pada investasi. Pemegang polis akan diminta memilih dimana akan
ditempatkan investasinya, apakah pada produk dengan karakter seperti reksa dan
saham, reksa dana campuran, reksa dana pendapatan tetap, atau reksadana pasar
uang. Sama seperti Asuransi Jiwa Dwiguna, Asuransi Jiwa Unit Link tidak hanya
membayar jumlah uang pertanggungan saat tertanggung meninggal dunia sebelum
jatuh tempo, tetapi juga seluruh nilai tunai apabila tertanggung masih hidup pada
masa akhir pertanggungan (jatuh tempo). Kelebihan Asuransi Unit Link

dibandingkan dengan asuransi jiwa tradisional adalah:

a) Mempunyai perlindungan asuransi jiwa seumur hidup

b) Mempunyai nilai tunai hasil investasi

¢) Menyediakan fasilitas cuti premi, yang memungkin nasabah berhenti

membayar premi untuk sementara waktu.

d) Tidak hanya terdapat unsur proteksi tetapi juga investasi
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Melihat banyaknya manfaat Asuransi Unit Link membuat para nasabah
tertarik kepada asuransi tersebut, dan alasan ketertarikannya juga berbeda antara
nasabah yang satu dengan nasabah yang lain. Beberapa alasan nasabah memilih

produk Asuransi Unit Link diantaranya adalah:

1. Asuransi Jiwa Unit Link sebagai perlindungan terhadap kehilangan
penghasilan

2. Asuransi Jiwa Unit Link adalah suatu cara untuk menabung

3. Asuransi Jiwa Unit Link adalah suatu cara memiliki harta dengan
cepat

4. Asuransi Jiwa Unit Link untuk mempersiapkan pendidikan anak

5. Asuransi Jiwa Unit Link untuk mempersiapkan dana pensiun

6. Asuransi Jiwa Unit Link untuk mengalihkan biaya kesehatan yang
mahal

7. Asuransi Jiwa Unit Link untuk ketenangan pikiran

8. Asuransi Jiwa Unit Link karena pengaruh dari keluarga atau teman
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2002:136), metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode angket atau kuesioner. Metode angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono,

2001).

Setelah angket selesai disusun kemudian dilakukan uji validitas karena
suatu angket dikatakan valid jika angket tersebut mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh angket tersebut. Untuk menguji validitas isi, dapat digunakan
pendapat dari ahli. Uji validitas digunakan untuk mengukur relevan atau tidaknya

pengukuran dan pengamatan yang dilakukan (Notoatmojo, 2002).

Berikut adalah output uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson

pada SPSS:
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Correlations

variabel | variabel | variabel | variabel | variabel | variabel | variabel | variabel |skor_tot
1 2 3 4 5 6 7 8 al

variabel Pearson . . . . -
1l 227 .304 139 171 .024( -.021 129 550

1 Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .049 .016 731 773 .069 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson . o N o o
) 227 1| .207 .036 .163 .095( -.021] .228 479

| 2 Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .003 .609 .021 181 773 .001 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson - o o * o
) .304 .207 1 33| .228 -.048] -.036 157 542

3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .003 .061 .001 495 .612 .026 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson . » . »
139 .036 133 1 J116] .243 .066] -.153| .398

4 Correlation
Sig. (2-tailed) .049 .609 .061 101 .001 .356 .031 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson . . . . -
) 171 .163 .228 116 1 .103 .072| .228 562

5 Correlation
Sig. (2-tailed) .016 .021 .001 101 .148 312 .001 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson - o -
) .024 .095| -.048| .243 103 1l 275 074 .444

6 Correlation
Sig. (2-tailed) 731 181 495 .001 .148 .000 301 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson o o
-.021] -021f -.036 .066 .072] .275 1 .008] .329

7 Correlation
Sig. (2-tailed) 773 773 .612 .356 312 .000 .906 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
variabel Pearson . . . . »
.129] .228 1571 -.153 .228 .074 .008 1 .467

8 Correlation
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Sig. (2-tailed) .069 .001 .026 .031 .001 .301 .906 .000

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200
skor_tot Pearson - . - e . - o -
.550 479 542 .398 562 444 .329 467 1
al Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 200 200 200 200 200 200 200 200 200

**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).

Gambar 3.1. Output SPSS dengan rumus Pearson

Jika nilai r hitung > r tabel, maka item pernyataan dalam angket
berkorelasi signifikan terhadap skor total (artinya item angket dinyatakan valid).
Dari output SPSS diperoleh nilai korelasi antara skor variabel dengan skor total.
Nilai ini kemudian dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 0,05 dengan n
adalah 200 responden, maka didapat r tabel sebesar 0,138 sedangkan nilai hitung
untuk variabel 1 pada angket adalah 0,550, variabel 2 adalah 0,479, variabel 3
adalah 0,542, variabel 4 adalah 0,398, variabel 5 adalah 0,562, variabel 6 adalah
0,444, variabel 7 adalah 0,467, variabel 8 adalah 1. Karena nilai r hitung > r tabel,

maka variabel-variabel tersebut layak untuk dijadikan angket penelitian.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiono (2008:115), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Nana Syaodih Sukmadinata (2008:250) menyebutkan bahwa orang-orang,
lembaga, organisasi, benda-benda yang menjadi sasaran penelitian merupakan
anggota populasi. Anggota populasi yang terdiri atas orang-orang biasa disebut
subyek penelitian, tetapi kalau bukan orang disebut obyek penelitian. Penelitian
tentang suatu obyek mungkin diteliti langsung terhadap obyeknya, tetapi mungkin
juga hanya dinyatakan kepada orang yang mengetahui atau bertanggung jawab
terhadap obyek tersebut. Orang yang diminta menjelaskan obyek yang diteliti
disebut responden. Populasi pada penelitian ini adalah nasabah asuransi Jiwa Unit

Link.

2. Sampel

Menurut Sugiono (2008:116), sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini,
pengambilan sampel menggunakan pendekatan Tabachinik dan Fidel (1998).
Menurut Ferdinand (dikutip dalam Anggraini, 2009) pengambilan sampel dengan
teknik Tabachinik dan Fidel adalah jumlah variabel independen dikalikan dengan

bobot 10-25. Jumlah variabel independen dalam penelitian ini adalah 8, sehingga

39



jumlah sampel yang dibutuhkan berada pada kisaran 80-200. Dalam skripsi ini,
bobot yang dipilih adalah 25 sehingga jumlah sampel yang akan diambil adalah
sebanyak 200 sampel untuk nasabah Asuransi Jiwa Unit Link. Sedangkan nasabah
Asuransi Jiwa Unit Link tersebut dipilih dari 10 profesi, yaitu PNS (selain Guru
dan Dosen), Dosen, Guru, Teknisi, Pegawai Swasta, Pedagang, Militer (TNI,

POLRI), Pengusaha, Dokter, dan Pengacara.

C. Teknik Sampling

Sampling adalah cara pengumpulan data jika hanya elemen sampel
(sebagian dari elemen popolasi) yang diteliti (Cochran, 1977). Teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dimana pada penelitian ini
tidak dilakukan pada seluruh populasi tetapi fokus pada target. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Karena
dalam penelitian ini akan meneliti tentang alasan seseorang memutuskan untuk
membeli Asuransi Jiwa Unit Link maka sampel sumber datanya adalah nasabah
Asuransi Jiwa Unit Link. Sedangkan kriterianya adalah nasabah Asuransi Jiwa
Unit Link yang berprofesi sebagai PNS (selain Guru dan Dosen), Dosen, Guru,
Teknisi, Pegawai Swasta, Pedagang, Militer (TNI, POLRI), Pengusaha, Dokter,

dan Pengacara.

D. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert
(Likert Scale). Skala Likert merupakan jenis skala yang mempunyai reliabilitas

tinggi dalam mengurutkan manusia berdasarkan intensitas sikap tertentu. Skala
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Likert dalam menafsikan data relatif mudah. Skor yang lebih  tinggi
menunjukkan sikap yang lebih tinggi taraf atau intensitasnya dibanding dengan

skor yang lebih rendah (Nasution, 2000: 63).

Responden ditanya tentang alasan mereka memutuskan untuk membeli
produk asuransi. Kemudian responden diminta untuk melingkari angka-angka
yang berderet yang menunjukkan “sangat setuju” (angka 7) atau “sangat tidak
setuju” (angka 1) dengan pernyataan yang tertera sebelumnya. Di antara kutub-
kutub itu ada angka pilihan. Dimana masing-masing pilihan itu menunjukkan
derajat ketidaksetujuan atau kesetujuan. Semakin dekat ke angka 1 semakin dekat

dengan tidak setuju, dan sebaliknya. Tetapi angka itu bukanlah skor.

E. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul selanjutnya diolah agar data tersebut dapat
memberikan gambaran masalah yang ada, yaitu, alasan seseorang dalam

memutuskan untuk membeli produk asuransi.

Tahap-tahap pengolahan data adalah :

1. Pengeditan
Tahap awal analisis data adalah melakukan edit terhadap data
yang telah dikumpulkan. Proses editing data bertujuan agar data yang
nanti akan dianalisis telah akurat dan lengkap.

2. Pengkodean
Setelah tahap editing selesai, tahap selanjutnya yang perlu dilakukan

adalah coding. Coding (pengkodean) merupakan pemberian kode-kode
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tertentu pada tiap-tiap data termasuk memberikan kategori untuk jenis
data yang sama. Kode adalah simbol tertertu dalam bentuk huruf atau
angka untuk memberikan identitas data.

3. Tabulasi
Tabulasi adalah proses menempatkan data yang telah diberikan kode
dalam bentuk tabel sesuai dengan kebutuhan analisis.

4. Pemrosesan Data
Setelah semua data melalui proses editing dan coding, langkah
selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis. Dalam
penelitian ini memproses data dilakukan dengan bantuan software

yaitu SPSS, menggunakan metode average linkage dan metode Ward.

F. Analisis Data

Tahap-tahap pengolahan data hasil penelitian yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Pemeriksaan kelengkapan jawaban. Pada tahap ini data yang telah
diperoleh diperiksa kembali, untuk mencari apakah jawaban dari angket/kuesioner

yang dibutuhkan telah diperoleh secara lengkap.

2. Penyusunan data yang telah diperoleh agar mudah untuk

dianalisis/digunakan pada tahapan selanjutnya.
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3. Kilasifikasi data dengan menggunakan analisis cluster, mulai dari
memilih ukuran jarak, memilih prosedur pengclusteran, menentukan banyaknya

cluster, dan menginterpretasikan profil cluster yang terbentuk.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Data

Sebelum melakukan perhitungan data, terlebih dahulu melakukan
pengumpulan data. Masalah yang akan diolah datanya dalam pembahasan ini
adalah mengclusterkan beberapa nasabah asuransi terkait alasan dalam
memutuskan untuk membeli produk asuransi. Pada skripsi ini produk asuransi
yang digunakan adalah produk Asuransi Jiwa Unit Link. Data yang akan
digunakan adalah 200 data responden nasabah Asuransi Jiwa Unit Link. Dimana
responden/nasabah tersebut berprofesi sebagai PNS (selain Guru dan Dosen),
Dosen, Guru, Teknisi, Pegawai Swasta, Pedagang, Militer (TNI, POLRI),
Pengusaha, Dokter, Pengacara, masing-masing sebanyak 20 responden untuk

setiap profesi.

Data diperoleh dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden. Setelah data terkumpul, maka data—data tersebut dimasukkan
dalam tabel hasil wawancara terhadap 200 responden pada lampiran 1. Dalam
tabel tersebut, responden diberi nomor 1, 2, 3 dan seterusnya, sedangkan huruf V;
(Asuransi Jiwa Unit Link sebagai perlindungan terhadap kehilangan penghasilan),
V, (Asuransi Jiwa Unit Link adalah suatu cara untuk menabung), V3 (Asuransi
Jiwa Unit Link adalah suatu cara memiliki harta dengan cepat), V4 (Asuransi Jiwa
Unit Link untuk mempersiapkan pendidikan anak), Vs (Asuransi Jiwa Unit Link

untuk mempersiapkan dana pensiun), Ve (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
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mengalihkan biaya kesehatan yang mahal), V7 (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
ketenangan pikiran), dan Vg (Karena pengaruh dari keluarga atau teman)
merupakan pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada responden. Proses
komputasi yang digunakan untuk mengolah data adalah program SPSS 18.

B. Standarisasi Data

Standarisasi variabel dilakukan apabila terdapat perbedaan satuan
yang signifikan diantara variabel-variabel yang diteliti. Namun, apabila data
yang terkumpul tidak mempunyai variabilitas satuan, maka proses analisis cluster
dapat langsung dilakukan tanpa terlebih dahulu melakukan standardisasi. Karena
data pada lampiran 1 skala satuannya sudah sama, maka dalam penelitian ini

standarisasi data tidak digunakan.
C. Memilih Ukuran Jarak

Jarak Euclidean adalah jarak antara obyek i dan j yang merupakan
pasangan obyek yang akan diukur kemiripannya. Seperti pada penjelasan di bab 2,

rumus jarak Euclidean adalah sebagai berikut:

14
D3 = > (K — Xp)?
k=1

Dalam lampiran 1, terdapat 200 responden yang akan diukur
kemiripannya. Diberikan contoh perhitungan untuk menghitung jarak antara
responden 1 dan 2, responden 1 dan 3, responden 2 dan 3. Ketiga responden
dibandingkan dengan menggunakan delapan variabel, dengan tujuan untuk

menemukan dua orang yang paling mirip diantara ketiganya. Untuk perhitungan
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sisanya akan ditampilkan pada lampiran 2 (tabel matriks jarak Squared Euclidean

dengan metode average linkage dan metode Ward).

Responden 14 v, V3 A Vs Vs v, Vg Total
1 6 5 6 4 5 5 5 6
2 5 6 5) 5 4 4 5 4
Wi — vj) | -1 1 | -1 1 1| -1 0 | -2
Wi — vi)? | 1 1 1 1 1 1 0o | 4 10
3.162

\/Z Wik — Vjr)?

Tabel 4.1. Perhitungan Kedekatan Responden 1 dan 2

Pada tabel 4.1, perhitungan kedekatan antara responden 1 dan 2 menghasilkan

jarak Euclidean sebesar 10 atau menghasilkan jarak Squared Euclidean sebesar

3.162.
Responden 14 v, V3 A Vs Vs v, Vg Total
1 6 5 6 4 5 5) S) 6
3 4 4 3 6 3 5) 6 S)
We—v) | 2 | 1| 3] 2210 1 | -1
(Wi — v)? | 4 1 9 4 4 0 1 |1 24
4.899

\/z (Vik — ij)z

Tabel 4.2. Perhitungan Kedekatan Responden 1 dan 3
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Pada tabel 4.2, perhitungan kedekatan antara responden 1 dan 3 menghasilkan

jarak Euclidean sebesar 24 atau menghasilkan jarak Squared Euclidean sebesar

4.899.

Responden 4 v, V3 A Vs Vs v, Vg Total

2 5 6 5 5 4 4 5 4

3 4 4 3 6 3 5 6 5

ae—v) | L | 2 | 2 1| 1] 1 1 |1

(Wi — V)2 | 1 4 a4 11111 14

\/Z(vik o 3.742

Tabel 4.3. Perhitungan Kedekatan Responden 2 dan 3

Pada tabel 4. 3, perhitungan kedekatan antara responden 2 dan 3 menghasilkan

jarak Euclidean sebesar 14 atau menghasilkan jarak Squared Euclidean sebesar

3.742.

Terlihat dari perhitungan bahwa pasangan paling dekat dari ketiga
responden, menurut jarak Euclidean adalah responden 1 dan 2 karena skornya
paling rendah, yaitu 3.162 atau menurut jarak Squared Euclidean yaitu 10.
Semakin rendah skor jarak, semakin dekat responden-responden yang
dipasangkan. Proses pengclusteran dengan metode hierarki selalu diikuti dengan
perbaikan matriks jarak. Untuk perhitungan matriks jarak dapat dilihat pada
lampiran 3 (perbaikan matriks jarak dengan metode average linkage) dan

lampiran 4 (perbaikan matriks jarak dengan metode Ward).
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D. Metode Pengclusteran

Pada skripsi ini akan digunakan dua metode pengclusteran, yaitu metode

average linkage dan metode Ward.
1. Pengclusteran dengan Metode Average Linkage

Proses pengclusteran dengan metode average linkage adalah melalui

langkah berikut:

Langkah 1. Pasangan responden yang berdekatan digabungkan menjadi

satu cluster, yaitu responden 11 dan 74 (lampiran 5).

Langkah 2. Menghitung jarak responden 11 dan 74 yang bergabung

menjadi satu cluster dengan responden yang lain.

Langkah 3. Penggabungan berikutnya terjadi pada cluster-cluster yang
paling mirip, sehingga membentuk cluster yang kedua. Kemudian dihitung

menggunakan rumus (Johnson & Wichern, 1992):

d _ Za Zb dab
Unpk — NI]NK

Sehingga terbentuk matriks jarak yang baru.

Langkah 4. Mengulangi langkah 2 dan 3, sebanyak N-1 kali, dimana N

adalah jumlah obyek atau responden.

Proses pengclusteran juga dapat dilakukan dengan SPSS, yaitu pada tahap

agglomerasi seperti pada lampiran 5. Agglomeration Schedule dengan metode
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average linkage pada lampiran 5 merupakan hasil clustering dengan metode
average linkage. Setelah jarak antar variabel diukur dengan jarak Squared
Euclidean (jarak Euclidean yang dikuadratkan), maka dilakukan pengclusteran

yang dilakukan secara bertingkat.

Pada langkah pertama, terbentuk 1 cluster yang beranggotakan responden
nomer 11 dan 74 dengan jarak O (diberikan pada kolom coefficients). Karena
proses agglomerasi dimulai dari 2 obyek yang terdekat, maka jarak tersebut
adalah yang terdekat dari banyaknya kombinasi jarak 200 obyek yang ada.
Kemudian jika dilihat pada kolom langkah selanjutnya (next stage), terlihat
angka 9. Next stage merupakan kolom yang menunjukan tahapan dimana
responden lainnya digabungkan dengan cluster yang baru saja dibentuk. Hal ini

berarti proses pengclusteran selanjutnya dilakukan dengan melihat stage 9.

Langkah kedua, pada stage 9 terlihat responden 11 membentuk cluster
dengan responden 49 yang mempunyai jarak 2.000. Jarak tersebut merupakan
jarak minimal obyek terakhir yang bergabung dengan 2 obyek sebelumnya.
Seperti tampak dalam proximity matriks pada lampiran 2 dapat dihitung sebagai

berikut:

« Jarak responden 11 dan 49 =2.000

« Jarak responden1ldan74 =0

 Jarak min {2.000; 0} =0

49



Dengan terbentuknya cluster tersebut, maka sekarang cluster terdiri dari
3 responden, yaitu responden 11, 49, dan 74. Kemudian pada kolom tahap
selanjutnya (next stage) terlihat angka 65. Hal ini berarti langkah clustering

selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 65.

Langkah kedua, pada stage 65 terbentuk satu cluster antara responden
11 dengan responden 85 yang memiliki nilai koefisien sebesar 5.667, yang
menunjukkan besar jarak terdekat antara responden 85 dengan ketiga
responden cluster sebelumnya (responden 11, 49, dan 74). Kemudian pada
kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 115. Hal ini berarti langkah

clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 115.

Langkah ketiga, pada stage 115 terbentuk satu cluster antara responden
11 dengan responden 58, yang memiliki nilai koefisien sebesar 9.950, dimana
menunjukkan besar jarak terdekat antara responden 58 dengan keempat obyek
cluster sebelumnya (responden 11, 49, 74, dan 85). Kemudian pada kolom
tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 132. Hal ini berarti langkah

clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 132.

Langkah keempat, pada stage 132 terbentuk satu cluster antara
responden 11 dan responden 42, dengan nilai koefisien sebesar 11.458, yang
menunjukkan besar jarak terdekat antara responden 42 dengan kelima
responden cluster sebelumnya (responden 11, 49, 58, 74, dan 85). Kemudian
pada kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 161. Hal ini berarti

langkah clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 161.
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Demikian seterusnya dari stage 161 dilanjutkan ke stage 169, sampai ke stage

akhir.

Proses pengclusteran di atas juga dapat dilustrasikan dalam bentuk
dendogram. Dendogram dibaca dari kiri ke kanan dimana garis vertikal
menunjukkan cluster yang digabung bersama, sedangkan garis pada skala

menunjukkan jarak cluster yang digabungkan.
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Dendogram dengan metode average linkage dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

e cro G e GG A e Lo o>

e

Gambar 4.1. Dendogram dengan Average Linkage
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2. Pengclusteran dengan Metode Ward

Proses pengclusteran dengan metode Ward adalah melalui tahapan

berikut:

Langkah 1. Dimulai dengan memperhatikan N cluster yang mempunyai
satu responden per cluster (semua responden dinggap sebagai cluster).
SSE akan bernilai nol untuk tahap pertama karena setiap responden akan
membentuk cluster.

Langka 2. Cluster pertama dibentuk dengan memilih dua dari N cluster
yang memiliki nilai SSE terkecil. Hal ini sejalan dengan fungsi tujuannya,

yaitu, meminimumkan keheterogenan. Rumus SSE adalah:

D n n 2
— 2 1
=3 (S 13w,
]:1 i=1 i=1

Langkah 3. N-1 kumpulan cluster kemudian diperhatikan kembali untuk
menentukan dua dari cluster ini yang bisa meminimumkan keheterogenan.
Dengan demikian N cluster secara sistematik dikurangi N-1.

Langkah 4. Mengulangi langkah 2 dan 3, sampai diperoleh satu cluster

atau semua responden bergabung menjadi satu cluster.

Sama seperti pengclusteran dengan metode average linkage,
pengclusteran dengan metode Ward juga dapat dilakukan dengan SPSS, yaitu

pada tahap agglomerasi seperti pada lampiran 6.
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Agglomeration Schedule pada lampiran 6 merupakan hasil clustering
dengan metode Ward. Setelah jarak antar variabel diukur dengan jarak euclidean,
maka dilakukan pengclusteran yang dilakukan secara bertingkat.

Pada langkah pertama, terbentuk 1 cluster yang beranggotakan responden
nomer 11 dan 74 dengan jarak O (diberikan pada kolom Coefficients). Karena
proses agglomerasi dimulai dari 2 obyek yang terdekat, maka jarak tersebut
adalah yang terdekat dari banyaknya kombinasi jarak 200 obyek yang ada.
Kemudian jika dilihat pada kolom langkah selanjutnya (next stage) terlihat
angka 12. Hal ini berarti proses pengclusteran selanjutnya dilakukan dengan
melihat langkah 12.

Langkah kedua, pada stage 12 terlihat responden 11 membentuk cluster
dengan responden 49 yang mempunyai jarak jarak 10.333. Jarak tersebut
merupakan jarak minimal obyek terakhir yang bergabung dengan 2 obyek
sebelumnya. Seperti tampak dalam proximity matriks pada lampiran 2 dapat

dihitung sebagai berikut:

- Jarak responden 11 dan 49 =10.333
- Jarak respondenl1ldan74 =0

- Jarak min {10.333;0} =0

Dengan terbentuknya cluster tersebut, maka sekarang cluster terdiri dari
3 responden, yaitu responden 11, 74, dan 49. Kemudian pada kolom tahap
selanjutnya (next stage) terlihat angka 107. Hal ini berarti langkah clustering

selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 107.
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Langkah ketiga, pada stage 107 terbentuk satu cluster antara responden
11 dengan responden 85 yang memiliki nilai koefisien sebesar 306.750, yang
menunjukkan besar jarak terdekat antara responden 85 dengan ketiga
responden cluster sebelumnya (responden 11, 74, dan 49). Kemudian pada
kolom tahap selanjutnya (next stage) terlihat angka 182. Hal ini berarti langkah
clustering selanjutnya dilakukan dengan melihat tahap (stage) 182. Demikian

seterusnya dari stage 182 dilanjutkan ke stage 189, sampai ke stage terakhir.

Proses pengclusteran di atas juga dapat dilustrasikan dalam bentuk
dendogram. Dendogram dibaca dari kiri ke kanan dimana garis vertikal
menunjukkan cluster yang digabung bersama, sedangkan garis pada skala

menunjukkan jarak cluster yang digabungkan.
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Dendogram dengan metode average linkage dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

UL

Gambar 4.2. Dendogram dengan metode Ward

56



E. Menentukan Jumlah Cluster dan Anggotanya

Proses agglomerasi bersifat kompleks, khususnya pada perhitungan
koefisien yang melibatkan sekian banyak responden dan terus bertambah. Proses
agglomerasi pada akhirnya akan menyatukan semua responden menjadi satu
cluster. Hanya saja dalam prosesnya dihasilkan beberapa cluster dengan masing-

masing anggotanya, tergantung jumlah cluster yang dibentuk.

Analisis cluster hanya menunjukkan anggota-anggota cluster untuk
banyaknya cluster tertentu bukan memutuskan berapa banyaknya cluster yang
terbentuk. Pada skripsi ini menggunakan cluster membership dengan 4 cluster,
karena diharapkan hasil yang diperoleh lebih akurat dan mendekati pada keadaan

yang sebenarnya.

1. Jumlah dan anggota cluster dengan menggunakan metode Average

Linkage

Perincian jumlah cluster dengan anggota yang terbentuk dapat dilihat pada
tabel output SPSS cluster membership dengan metode average linkage pada
lampiran 7.

Dari tabel output SPSS cluster membership dengan metode average
linkage pada lampiran 7, dapat disimpulkan bahwa anggota dari masing-masing

cluster adalah :
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Cluster 1 Responden 1-53, 55-120, 123, 126-156,
158-161, 163-167, 169-174, 177-200

Cluster 2 Responden 54 dan 124

Cluster 3 Responden 121

Cluster 4 Responden 125, 157, 162, 168, 175-176

Tabel 4.4. Anggota Cluster dengan Metode Average Linkage

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa pada cluster 1 terdiri dari 191 responden,

cluster 2 terdiri dari 2 responden, cluster 3 terdiri dari 1 responden, dan cluster 4

terdiri dari 6 responden. Untuk banyaknya responden yang masuk ke-4 cluster

tersebut berdasarkan profesinya dapat dilihat pada diagram batang di bawabh ini:

20
18
16
14
12
10

o N B O

W Dokter

m Dosen

® Guru

M Pedagang

B Pengusaha

M Pengacara

Teknisi

= Militer

Pegawai Swasta

= PNS

cluster 1 cluster 2 cluster 3 cluster 4

Gambar 4.3. Diagram Batang Average Linkage

Dari gambar 4.3, terlihat bahwa cluster 1 beranggotakan responden yang

berprofesi sebagai Dokter, Dosen, Guru, Pedagang, Pengacara, Teknisi, dan PNS

masing-masing sebanyak 20 responden, dan responden yang berprofesi sebagai
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Pengusaha dan Militer masing-masing sebanyak 16 responden. Cluster 2
beranggotakan 2 responden yang berprofesi sebagai Militer. Cluster 3
beranggotakan 1 responden yang berprofesi sebagai Pegawai Swasta. Cluster 4
beranggotakan 4 responden yang berprofesi sebagai Pengusaha dan 2 responden

yang berprofesi sebagai Militer.
2. Jumlah dan anggota cluster dengan menggunakan metode Ward

Perincian jumlah cluster dengan anggota yang terbentuk dapat dilihat pada
tabel output SPSS cluster membership dengan metode Ward pada lampiran 8.
Dari tabel output cluster membership dengan metode Ward pada lampiran 8, dapat

disimpulkan bahwa anggota dari masing-masing cluster adalah :

No. Cluster Anggota

Cluster 1 Responden 1-2, 15, 30-34, 41, 62, 70, 88, 97, 101,
105-106, 108, 110, 120, 122, 125, 133, 137, 152, 154,
156-157, 159, 162, 165, 168, 172-173, 175-177

Cluster 2 Responden 3-11, 14-15, 17, 19-22, 35-40, 42-44, 46-

50, 56-61, 63-69, 71-73, 75-80, 85-87, 89-96, 98-100,

102,107, 111, 117-119, 121, 123-124, 125, 127-129,

131-132, 136, 138-139, 141-146, 148-151, 153, 155,

160, 163-164, 166, 169-170, 174, 179-180, 182-186,
189-200

Cluster 3 Responden 4, 12-13, 16, 18, 23-29, 45, 81, 103, 134,
140, 147, 158, 161, 167, 171, 178

Cluster 4 Responden 51-55, 82-84, 104, 109, 112-116, 181, 187

Tabel 4.5. Anggota Cluster dengan Metode Ward
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Dari tabel 4.5 diketahui bahwa pada cluster 1 terdiri dari 37 responden,
cluster 2 terdiri dari 123 responden, cluster 3 terdiri dari 23 responden, dan
cluster 4 terdiri dari 17 responden. Untuk banyaknya responden yang masuk ke-4

cluster tersebut berdasarkan profesinya dapat dilihat pada diagram batang di

bawah ini:

20

18 B Dokter

16 H Dosen

14 m Guru

12 B Pedagang

10 M Pengusaha
8 m Pengacara
6 Teknisi
4 = Militer
2 Pegawai Swasta
0 H PNS

cluster 1 cluster 2 cluster 3 cluster 4

Gambar 4.5. Diagram Batang Metode Ward

Dari gambar 4.5, terlihat bahwa cluster 1 beranggotakan responden yang
berprofesi sebagai Dokter sebanyak 12 responden, Dosen dan Pegawai Swasta
masing-masing sebanyak 1 responden, Pengusaha sebanyak 4 responden, Militer
sebanyak 2 responden, Teknisi sebanyak 6 responden, sedangkan Pedagang,

Pengacara dan PNS masing-masing sebanyak 3 responden.

Cluster 2 beranggotakan responden yang berprofesi sebagai Dokter
sebanyak 7 responden, Dosen dan Pegawai Swasta sebanyak 1 responden,

Pengusaha sebanyak 19 responden, Guru sebanyak 20 responden, Pedagang
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sebanyak 12 responden, Pengusaha sebanyak 6 responden, Pengacara dan Teknisi
masing-masing sebanyak 5 responden,Militer sebanyak 17 responden, dan PNS

sebanyak 1 responden.

Cluster 3 beranggotakan responden yang berprofesi sebagai Pedagang
sebanyak 3 responden, Pengusaha sebanyak 10 responden, Teknisi sebanyak 9

responden, dan PNS sebanyak 1 responden.

Cluster 4 beranggotakan responden yang berprofesi sebagai Dokter dan
Militer masing-masing sebanyak 1 responden, Pedagang sebanyak 2

responden,dan Pengacara sebanyak 12 responden.

F. Interpretasi Cluster

1. Interpretasi Custer dengan Metode Average Linkage

Setelah menentukan jumlah cluster dan anggotanya, langkah selanjutnya
adalah interpretasi cluster. Untuk menginterpretasikan profil cluster, dapat
dilakukan dengan menggunakan rata-rata setiap cluster pada setiap variabel
(centroid). Untuk profil cluster dengan metode average linkage terdapat pada
lampiran 9. Nilai centroid untuk masing-masing variabel pada cluster 1 adalah

sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8

Nilai 4,963 | 5,079 | 3,89 | 5172 | 4346 | 5304 | 534 | 3,948

centroid

Tabel 4.6. Nilai Centroid Cluster 1 dengan Metode Average Linkage
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Dari tabel 4.6 terlihat bahwa V4, mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V4 (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
mempersiapkan pendidikan anak) merupakan alasan tertinggi responden di cluster
satu memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Responden
pada cluster 1 mencakup semua profesi yang berjumlah 191 responden, sehingga
ketika seorang marketing asuransi ingin menawarkan produknya kepada semua
profesi tersebut, secara umum bisa menekankan keunggulan produk tersebut pada
unsur investasi (tabungan). Untuk nilai centroid masing-masing variabel pada

cluster 2 adalah sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 Vi V8

Nilai 4 4,5 1,5 2 2,5 6,5 6 2

centroid

Tabel 4.7. Nilai Centroid Cluster 2 dengan Metode Average Linkage

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa Vs mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi Vg (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
ketenangan pikiran) merupakan alasan tertinggi responden di cluster dua
memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Anggota pada
cluster 2 ini, terdiri dari 2 responden yang berprofesi sebagai Militer, sehingga
kedua responden ini cenderung membeli Asuransi Jiwa Unit Link dengan alasan
untuk ketenangan pikiran. Sebanyak 16 responden berprofesi sebagai Militer yang
lain masuk ke dalam cluster 1, dan 2 responden masuk ke cluster 4, sehingga

cluster 2 ini tidak bisa mewakili alasan respoden dengan profesi Militer
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memutuskan untuk membeli Asuransi Jiwa Unit Link. Untuk nilai centroid

masing-masing variabel pada cluster 3 adalah sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 Vi V8

Nilai 1 4 3 ) 7 6 2 1

centroid

Tabel 4.8. Nilai Centroid Cluster 3 dengan Metode Average Linkage

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa Vs mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi Vs (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
mempersiapkan dana pensiun) merupakan alasan tertinggi responden di cluster
tiga memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Anggota pada
cluster 3 ini terdiri dari 1 responden yang berprofesi sebagai Pegawai Swasta,
sedangkan 19 responden yang berprofesi sebagai Pegawai Swasta yang lain
masuk ke dalam cluster 1, sehingga cluster 3 ini tidak bisa mewakili alasan
respoden dengan profesi Militer memutuskan untuk membeli Asuransi Jiwa Unit
Link. Untuk nilai centroid masing-masing variabel pada cluster 4 adalah sebagai

berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8

Nilai 3,833 3 2,667 | 4,167 4,5 1,167 | 4,667 | 2,333

centroid

Tabel 4.9. Nilai Centroid Cluster 3 dengan Metode Average Linkage

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa V; mempunyai nilai centroid yang tinggi

dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V; (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
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mengalihkan biaya kesehatan yang mahal) merupakan alasan tertinggi responden
di cluster empat memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.
Anggota pada cluster 4 terdiri dari 6 responden yang berprofesi sebagai
Pengusaha (4 respoden) dan Militer (2 responden), sehingga 6 responden ini
cenderung membeli Asuransi Jiwa Unit Link dengan alasan untuk mengalihkan
biaya kesehatan yang mahal. Sebanyak 16 responden berprofesi sebagai Militer
yang lain masuk ke dalam cluster 1 dan 2 responden masuk ke cluster 2, 16
responden yang berprpofesi sebagai Pengusaha masuk ke cluster 1, sehingga
cluster 4 ini tidak bisa mewakili alasan respoden dengan profesi Militer dan

Pengusaha memutuskan untuk membeli Asuransi Jiwa Unit Link.

2. Interpretasi Custer dengan Metode Ward

Untuk profil cluster dengan metode Ward terdapat pada lampiran 10. Nilai

centroid untuk masing-masing variabel pada cluster 1 adalah sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8

Nilai 4,811 5 4,568 | 4514 | 4,243 | 3,541 | 4,197 | 4,405

Centroid

Tabel 4.10. Nilai Centroid Cluster 1 dengan Metode Ward

Dari tabel 4.10 terlihat bahwa V,; mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V, (Asuransi Jiwa Unit Link adalah
suatu cara untuk menabung) merupakan alasan tertinggi responden di cluster satu
memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Anggota pada

cluster 1 terdiri dari responden yang berprofesi sebagai Pengusaha (4 responden),
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Militer (4 responden), Pegawai Swasta (1 responden), Teknisi (6 responden), PNS
(5 responden), Pedagang (2 responden), Dosen (1 responden), Dokter (12
responden), Pengacara (3 responden). Pada cluster 1 terlihat bahwa responden
yang berprofesi Dokter lebih banyak dari profesi yang lain, maka responden yang
berprofesi sebagai Dokter cenderung memilih membeli Asuransi Jiwa Unit Link
dengan alasan untuk menabung. Oleh karena itu ketika seorang marketing
asuransi ingin menawarkan produknya kepada seseorang yang berprofesi Dokter,
secara umum bisa menekankan keunggulan produk tersebut pada unsur investasi
(tabungan). Untuk nilai centroid masing-masing variabel pada cluster 2 adalah

sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8

Nilai 4,959 | 4,821 | 3,463 | 6,065 | 4,203 | 5,504 | 5,39 | 3,317

Centroid

Tabel 4.11. Nilai Centroid Cluster 2 dengan Metode Ward

Dari tabel 4.11 terlihat bahwa V4 mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V4 (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
mempersiapkan pendidikan anak) merupakan alasan tertinggi responden di cluster
dua memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link. Anggota
cluster 2 terdiri dari responden di semua profesi. Terlihat bahwa responden yang
berprofesi Militer (16), Pegawai Swasta (18), PNS (14), Pedagang (13), Guru
(20), dan Dosen (29) lebih banyak dari profesi yang lain. Maka responden yang
berprofesi sebagai Militer, Pegawai Swasta, PNS, Pedagang, Guru, dan Dosen

lebih cenderung memilih membeli Asuransi Jiwa Unit Link dengan alasan untuk
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pendidikan anak. Oleh karena itu ketika seorang marketing asuransi ingin
menawarkan produknya kepada seseorang yang berprofesi Militer, Pegawai
Swasta, PNS, Pedagang, Guru, dan Dosen secara umum bisa menekankan
keunggulan produk tersebut pada persiapan pendidikan anak. Untuk nilai centroid

masing-masing variabel pada cluster 3 adalah sebagai berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8

Nilai 6,478 | 6,043 | 5,522 | 6,348 | 6,043 | 5,739 | 5,826 | 5,304

Centroid

Tabel 4.12. Nilai Centroid Cluster 3 dengan Metode Ward

Dari tabel 4.12 terlihat bahwa V; mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V; (Asuransi Jiwa Unit Link sebagai
perlindungan terhadap kehilangan penghasilan) merupakan alasan tertinggi
responden di cluster tiga memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit
Link. Anggota cluster 3 terdiri dari responden yang berprofesi sebagai Pengusaha
(10), Teknisi (9), PNS (1), Pedagang (2). Terlihat bahwa resonden yang berprofesi
sebagai Pengusaha dan Teknisi lebih banyak dari pada profesi yang lain, maka
responden yang berprofesi sebagai Pengusaha dan Teknisi cenderung memilih
untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link dengan alasan sebagai
perlindungan terhadap kehilangan penghasilan. Sehingga ketika seorang
marketing asuransi ingin menawarkan produknya kepada seseorang Yyang
berprofesi Pengusaha dan Teknisi, secara umum bisa menekankan keunggulan

produk tersebut pada perlindungan terhadap kehilangan penghasilan.
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Nilai centroid untuk masing-masing variabel pada cluster 4 adalah sebagai

berikut:

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8
Nilai 2,529 | 4941 | 2,529 | 3,765 | 3,294 | 5,823 | 6,118 | 4,706
Centroid

Tabel 4.13. Nilai Centroid Cluster 4 dengan Metode Ward

Dari tabel 4.13 terlihat bahwa V; mempunyai nilai centroid yang tinggi
dibandingkan dengan variabel yang lain. Jadi V; (Asuransi Jiwa Unit Link untuk
mengalihkan biaya kesehatan yang mahal) merupakan alasan tertinggi responden
di cluster empat memutuskan untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link.
Anggota cluster 4 terdiri dari responden yang berprofesi sebagai Militer (1),
Pegawai Swasta (1), Pedagang (2), Dokter (1), dan Pengacara (12). Terlihat
bahwa resonden yang berprofesi sebagai Pengacara lebih banyak dari pada profesi
yang lain, maka responden yang berprofesi sebagai Pengacara cenderung memilih
untuk membeli produk Asuransi Jiwa Unit Link dengan alasan untuk mengalihkan
biaya kesehatan yang mahal. Oleh karena itu ketika seorang marketing asuransi
ingin menawarkan produknya kepada seseorang yang berprofesi Pengacara, secara
umum bisa menekankan keunggulan produk tersebut untuk mengalihkan biaya

kesehatan yang mahal.
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G. Menentukan Kebaikan Metode Pengclusteran dengan Simpangan

Baku

Untuk mengetahui kinerja kedua metode pengclusteran tersebut digunakan
kriteria dua nilai simpangan baku, yaitu rata-rata simpangan baku dalam cluster
(Sw) dan simpangan baku antar cluster (Sg). Metode terbaik mempunyai nilai
rasio simpangan baku dalam cluster (Sw) dan simpangan baku antar cluster (Sg)
yang paling kecil. Semakin kecil nilai S,, dan semakin besar nilai Sg maka metode
tersebut memiliki kinerja yang baik, artinya mempunyai homogenitas yang tinggi

(Bunkers, dkk, 1996).

1. Menentukan Simpangan Baku Dalam Cluster dan Antar Cluster pada
Metode Average Linkage

a. Simpangan baku dalam cluster

Jika hanya terdapat 1 obyek dalam cluster, maka S tidak berpengaruh

(bernilai 0).

Simpangan baku cluster 1, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 13, dimana nilai x; = 4,827.

_ \/(371 — %)%+ (%, — %)%+ -+ (X101 — ¥)?
= k-1

~ j(s,zs — 4,827)2 + (4,75 — 4,827)% + - + (4,875 — 4,875)2
=
191 -1
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73,605064
1 190

= ,/0,387 = 0,622

Simpangan baku cluster 2, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 11 tabel 2, dimana nilai x;; = 3,5

52=

(X — Xpp)? + (% — %)
k—1

(3,375 — 3,5)% + (3,625 — 3,5)2
52 = 21

_ [0,03125
2 1

=40,03125 = 0,177

Simpangan baku cluster 3. Karena cluster 3 hanya terdapat 1 obyek dalam cluster,

maka S tidak berpengaruh (bernilai 0).

Simpangan baku cluster 4, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 11 tabel 2, dimana nilai x,,, = 3,292.

s = \/(9?1 — Xy)?+ (G — Xy)? o+ (X — Xpy)?
e k—1

. __‘J(&75—-3292)24-(&875-— 3,292)% ..+ (3 — 3,292)2
L =
6—1

69



1,520834
Sy = — s = 0,304 = 0,551

Jadi, nilai simpangan baku dalam cluster dengan menggunakan metode

average linkage adalah:

SW = 4‘_1(51 + SZ + 53 + 54)

o (S1+ S, + S3+ Sy
w 4

(0,622 + 0,177 + 0+ 0,551)
w = 4

b. Simpangan Baku Antar Cluster (Sg)

Dapat dilihat pada lampiran 11 bahwa x; = 4,823 (pada tabel 1), x;; =
3,5 (pada tabel 2), x;;; = 3,625 (pada tabel 3), x;, = 3,292 (pada tabel 4).

X+ Xy + X + Xy

X =
4

4,823 + 3,5 + 3,625 + 3,292

X =
4

15,244

<
Il

= 3,811

4 1/2

Sy = [(4— D7 Fe— 02

k=1

70



B <(4,823 —3,811)2 4 (3,5 —3,811)% + (3,625 — 3,811)? + (3,292 — 3,811)2
N 4-1

1,432934\ /2
_ <—3 ) = (0,478)"/? = 0,691

Jadi nilai simpangan baku antar cluster dengan metode average linkage adalah

0,691.

c. Rasio Antara Simpangan Baku dalam dan Antar Cluster

S 0,336
Rasio = W

= 0,486
S, 0,691

Jadi nilai rasio simpangan baku dalam dan antar cluster dengan menggunakan
metode average linkage adalah 0,486.

2. Menentukan Simpangan Baku Antar Cluster dan Dalam Cluster pada
Metode Ward

a. Simpangan baku dalam cluster
K = banyaknya cluster yang terbentuk = 4

Simpangan baku cluster 1, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 12, dimana nilai x; = 4,422.

S = \j(x1 — X)%+ (G — %)%+ + (X537 — X)?
e k—1
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_ \/(5,25 — 4,422)% + (4,75 — 4,422)% + - + (4,,625 — 4,422)?
1

37—-1

¢ 17,167
1= 36

= /0,477 = 0,691

Simpangan baku cluster 2, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 12 tabel 2, dimana nilai x,, = 4,175

S = \/(x1 — X2+ (% — X)% + o+ (Xya3 — Xpp)?
2 k—1

(4,5 — 4,715)2 + (4,875 — 4,175)2 + - + (4,875 — 4,175)2
52 = 123 -1

_ [27,85318

= = /0,228 = 0,47
, o 0,228 = 0,478

Simpangan baku cluster 3, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 12 tabel 3, dimana nilai x;;; = 5,913

_ \/(7?1 - 3_6111)2 + (XZ - flll)z + + (f23 - flll)z
53 = k—1

(5,25 — 5,913)2 + (6 — 5,913)2 + - + (6 — 5,913)2
53 = 23 -1

_ [2,669837 _

S, = >y = 40,121 = 0,348
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Simpangan baku cluster 4, untuk rata-rata variabel pada setiap responden dapat

dilihat pada lampiran 12 tabel 2, dimana nilai x,,, = 4,213.

s = \/(971 — Xy)?+ (G — Xy)? o+ (X — Xp)?
e k—1

4 =

j(3,25 — 4,213)2 + (5,125 — 4,213)2 ... + (4 — 4,213)?
17 -1

6,430148
Sy = T 0,402 = 0,634

Jadi, nilai simpangan baku dalam cluster dengan menggunakan metode

Ward adalah:
SW == 4‘_1(51 + SZ + 53 + 54)

(S1+ S, + S5+ S
w = 4

(0,69 + 0,478 + 0,348 + 0,634)
w =
4

2,159
Sw = ~7—=0539

b. Simpang Baku Antar Cluster (Sg)

Dapat dilihat pada lampiran 12 bahwa x; = 4,422 (pada tabel 1), x;; = 4,715

(pada tabel 2), x;;; = 5,913 (pada tabel 3), x,, = 4,213 (pada tabel 4).
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X+ Xy X Xy
4

X =

4,422 + 4,715 + 5,913 + 4,213
4

7=

19,263

>
Il

= 4,816

4 1/2

Sp = [(4— DY (Fe = XY

k=1

B <(4,422 —4,816)% + (4,715 — 4,816)% + (5,913 — 4,816)% + (4,213 — 4,816)?
N 4-1

1,732455\ /2
= <T) = (0,577)/%2 = 0,759

Jadi nilai simpangan baku antar cluster dengan metode Ward adalah 0,759.
c. Rasio Antara Simpangan Baku Dalam dan Antar Cluster

Rasio = 2% = 2239 _ 5710
st =5 T 0759

Jadi nilai rasio simpangan baku dalam dan antar cluster dengan menggunakan

metode Ward adalah 0,710.

Berdasarkan nilai rasio simpangan baku dalam cluster dan simpangan
baku antar cluster tersebut menunjukkan bahwa metode average linkage memiliki

kinerja lebih baik daripada metode Ward karena metode average linkage memiliki
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nilai rasio yang lebih kecil yaitu 0,486, dibandingkan dengan nilai rasio metode

Ward yaitu 0,710.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, yaitu, tentang penerapan
analisis cluster dengan metode average linkage dan metode Ward untuk data
responden nasabah Asuransi Jiwa Unit Link, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Langkah-langkah analisis cluster dengan metode average linkage

adalah:

a. Pasangan responden/obyek yang berdekatan digabungkan menjadi
satu cluster.

b. Menghitung kedua jarak responden tersebut dengan responden
yang lain.

c. Penggabungan berikutnya terjadi pada cluster-cluster yang paling
mirip, sehingga membentuk cluster yang kedua. Kemudian

penggabungan kedua dihitung dengan menggunakan rumus :

d _ Za Zb dab
Unpk — NI]NK

sehingga terbentuk matriks jarak yang baru.
d. Mengulangi langkah 2 dan 3, sebanyak N-1 kali, dimana N adalah

jumlah obyek atau responden.
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2. Langkah-langkah analisis cluster dengan metode Ward adalah :

a. Dimulai dengan memperhatikan N cluster yang mempunyai

satu responden per cluster (semua responden dinggap sebagai
cluster). SSE akan bernilai nol untuk tahap pertama karena setiap
responden akan membentuk cluster.

Cluster pertama dibentuk dengan memilih dua dari N cluster yang
memiliki nilai SSE terkecil. Hal ini sejalan dengan fungsi
tujuannya, yaitu, meminimumkan keheterogenan. Rumus SSE

adalah:

N-1 kumpulan cluster kemudian diperhatikan kembali untuk
menentukan dua dari cluster ini yang bisa meminimumkan
keheterogenan. Dengan demikian N cluster secara sistematik
dikurangi N-1.

Mengulangi langkah b dan c, sampai diperoleh satu cluster atau

semua responden bergabung menjadi satu cluster.

3. Nilai rasio simpangan baku dalam cluster dan antar cluster bisa

digunakan untuk menilai perbandingan kinerja metode pengclusteran.

Metode terbaik adalah metode yang mempunya nilai rasio simpangan

baku dalam dan antar cluster yang paling kecil. Berdasarkan nilai rasio

tersebut untuk data responden nasabah Asuransi Jiwa Unit Link,
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menunjukkan bahwa metode average linkage memiliki kinerja yang
lebih baik daripada metode Ward.

4. Berdasarkan nilai rasio simpangan baku, ternyata metode average
linkage merupakan metode terbaik. Dimana pada metode ini, alasan
seseorang yang berprofesi sebagai Dokter, Dosen, Guru, Pedagang,
Pengusaha, Pengacara, Teknisi, Militer, Pegawai Swasta, dan PNS
memutuskan untuk membeli Asuransi Jiwa Unit Link untuk persiapan
pendidikan anak. Sehingga ketika seorang marketing Asuransi Jiwa
Unit Link ingin menawarkan produknya kepada seseorang yang
berprofesi sebagai Dokter, Dosen, Guru, Pedagang, Pengusaha,
Pengacara, Teknisi, Militer, Pegawai Swasta, dan PNS bisa
menekankan keunggulan produk tersebut pada persiapan pendidikan
anak.

B. Saran

Dalam skripsi ini penulis hanya membahas mengenai perbandingan kinerja
analisis cluster dengan metode hierarki, yaitu metode average linkage dan metode
Ward. Oleh karena itu pembaca dapat menggunakan metode hierarki yang lain
dan metode non hierarki yang bisa membantu proses pengclusteran di dalamnya.
Diharapkan pembaca juga dapat menerapkan analisis cluster dalam berbagai
bidang, seperti bidang kedokteran, sosiologi, kriminologi, antropologi, dan lain

sebagainya.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Terhadap 200 Responden

Responden Profesi Vi | Vo | V3 | Vo | Vs | V6| V7 Vg

1 Pegawai 6 5 6 4 5 5 5 6
Swasta

2 PNS 5 6 5} 5} 4 4 5} 4
3 Guru 4 4 3 6 3 5 6 5
4 Pengusaha 6 6 6 6 4 5 5 4
5 Pedagang 5 5 3 7 3 6 6 4
6 PNS 7 7 2 6 3 4 5 3
7 Pengacara 6 7 3 4 7 5 4 6
8 Guru 7 ) 1 5} 5} 7 6 7
9 Pengusaha 5 4 2 4 4 7 6 5
10 PNS 2 4 3 7 2 6 7 3
11 Pedagang 4 4 4 7 3 6 7 2
12 Teknisi 7 4 4 7 7 6 7 6
13 Pedagang 6 6 6 6 4 5 6 3
14 Guru 7 6 5} 5} ) ) 7 3
15 Pedagang 7 7 3 5 5 4 5 3
16 Pengusaha 7 7 4 6 6 4 7 7
17 PNS 7 ) 3 4 4 4 5} 4
18 Teknisi 7 7 6 6 5 5 5 3
19 Pengacara 6 4 4 5 5 5 5 3
20 Pengusaha 7 5 4 5 5 5 7 3
21 Pedagang 5 5 4 5 6 6 4 4
22 PNS 5 5 4 6 6 6 6 5
23 Teknisi 6 5 7 6 5 6 6 6
24 Pengusaha 7 6 7 7 7 7 6 5
25 Teknisi 6 7 5 7 7 7 6 6
26 Teknisi 7 6 5 6 7 5 5 4
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84 Pedagang 2 4 1 2 5 6 5 4
85 Pegawai 5 5 4 6 3 6 6 1
Swasta
86 Pegawai 4 3 2 6 3 5 5 1
Swasta
87 Guru 7 5 3 6 3 6 6 1
88 Dokter 5 6 4 5 4 4 5 3
89 Teknisi 4 5 2 6 3 5 5 2
90 Militer 4 6 3 7 3 5 6 4
91 Dosen 5 3 3 7 2 5 5 4
92 Militer 6 6 2 7 3 4 6 5
93 Dosen 6 3 2 7 3 6 4 4
9 Guru 3 5 4 6 4 4 6 4
95 Teknisi 2 6 2 7 7 7 7 2
96 Dokter 6 6 6 7 7 7 7 1
97 Teknisi 3 5 5 5 5 5 5 7
98 Dosen 2 5 1 7 6 5 7 5
99 Militer 4 7 3 7 5 7 7 1
100 Pegawai 3 6 1 5 5 7 4 7
Swasta
101 Dokter 5 6 5 4 5 4 4 4
102 Pegawal 4 4 4 6 6 6 7 1
Swasta
103 Teknisi 7 7 5 6 6 5 4 7
104 Pengacara 3 5 3 5 5 7 6 6
105 Dosen 7 6 7 4 3 6 5 6
106 Teknisi 5 6 5 5 6 5 5 5
107 Guru 6 4 5 6 4 5 6 3
108 Dokter 5 7 4 4 5 3 6 4
109 Pengacara 2 4 3 5 3 6 5 4
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110 Dokter 5 6 4 3 2 5 6 4
111 Militer 3 4 6 5 4 7 6 5
112 Pegawali 2 5 4 3 4 7 6 5
Swasta
113 Pengacara 1 6 3 5 2 5 7 4
114 Dokter 4 6 1 3 2 5 6 3
115 Pengacara 3 7 3 7 3 6 7 6
116 Pengacara 1 7 2 4 3 6 7 6
117 Dosen 4 S) 4 6 6 7 7 2
118 Pegawai 7 4 4 5 5 5 6 6
Swasta
119 Dokter 3 5 2 6 5 6 6 4
120 Pengacara 7 7 6 6 2 4 2 3
121 Pegawai 1 4 3 5 7 6 2 1
Swasta
122 Pedagang 7 3 6 2 4 5 2 7
123 PNS 2 4 7 5 3 6 3 5
124 Militer 7 4 2 1 3 6 5 1
125 Pengusaha 2 4 3 6 7 1 4 3
126 Militer 5 4 2 5 6 5 6 1
127 Dosen 4 7 2 7 2 7 3 1
128 Dokter 7 6 3 6 5 5 3 4
129 Dosen 5 5 2 4 5 4 6 5
130 PNS 4 3 4 5 4 3 4 5
131 Teknisi 6 7 3 5 5 4 5 3
132 Pegawai 6 6 3 5 5 4 4 5
Swasta
133 Teknisi 4 5 4 3 4 4 4 6
134 Pengusaha 7 7 5 6 7 7 5 6
135 PNS 5 4 4 5 4 5 3 6
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191

Militer

192

Dosen

193

Pegawai
Swasta

194

Guru

195

Militer

196

Pegawali

Swasta

197

Dosen

198

Guru

199

Pegawai

Swasta

200

Dosen
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Lampiran 2. Matriks Jarak Squared Euclidean

Case Squared Euclidean Distance
1 2 3 4 .. | 101 102 | .. | 197 198 199 200
1 0 10.000 | 24.000 | 10.000 | ... | 9.000 | 10.000 | ... | 48.000 | 35.000 | 28.0000 | 14.000
2 10.000 0 14.000 | 4.000 | ... | 3.000 | 28.000 | ... | 24.000 | 19.000 | 4.000 | 10.000
3 |24.000 | 14.000 0 20.000 | ... | 23.000 | 28.000 | ... | 26.000 | 29.000 | 4.000 | 10.000
4 |10.000 | 4.000 | 20.000 0 ...| 9.000 | 30.000 | ... | 28.000 | 17.000 | 22.000 | 12.000
101 | 9.000 | 3.000 | 23.000 | 9.000 | ... 0 33.000 | ... | 27.000 | 22.000 | 23.000 | 11.000
102 | 44.000 | 28.000 | 28.000 | 30.000 | ... | 33.000 0 ... | 28.000 | 27.000 | 20.000 | 28.000
197 | 48.000 | 24.000 | 26.000 | 28.000 | ... | 27.000 | 28.000 | ... 0 13.000 | 20.000 | 20.000
198 | 35.000 | 19.000 | 26.000 | 28.000 | ... | 22.000 | 27.000 | ... | 13.000 0 31.000 | 25.000
199 | 28.000 | 16.000 | 4.000 | 22.000 | ... | 23.000 | 20.000 | ... | 20.000 | 31.000 0 12.000
200 | 14.000 | 8.000 | 10.000 | 12.000 | ... | 11.000 | 28.000 | ... | 20.000 | 25.000 | 12.000 0
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Lampiran 3. Perbaikan Matriks Jarak dengam Metode Average Linkage

Case

1,31,156,30,32,34,106,101,33,177,4,13,18,26,2

8,158,2,88,94,159,160,185,145,174,15,128,131,
136,17,132,155,14.20,148,19,21,43,153,22,71,7
6,164,46,59,61,80,118,12,27,167,23,36.50,24,2

5,62,45,135,161,130,81,140,171,97,173,154,29,
103,147,16,178,3,5,68,90,91,146,199,196,56,64
,92,182,192,194,47,93,184,6,143,11,49,74,85,1

89,58,65,73,87,42,48,57,67,75,107,193,195,79,

151,169,17,180,40,66,111,142,123,39,127,188,

63,86,89,191,72,183,197,198,70,172,69,161,7,8
,77,78,126,144,102,117,163,95,99,96,186,9,149
,166,200,55,181,133,129,139,52,104,53,112,10

8,165,110,51,109,82,114,187,10,38,113,116,11

5,37,98,119,138,60,44,15,190,100,35,120,137,1
52,35,120,137,152,41,105,122,179,125,157,162
,168,175,176,121

54,12
4

1,31,156,30,32,34,106,
101,33,177,4,13,18,26,
28,158,2,88,94,159,160
,185,145,174,15,128,13
1,136,17,132,155,14.20
,148,19,21,43,153,22,7
1,76,164,46,59,61,80,1
18,12,27,167,23,36.50,
24,25,62,45,135,161,13
0,81,140,171,97,173,15
4,29,103,147,16,178,3,
5,68,90,91,146,199,196
,96,64,92,182,192,194,

26,5
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47,93,184,6,143,11,49,

74,85,189,58,65,73,87,

42,48,57,67,75,107,193
,195,79,151,169,17,180
,40,66,111,142,123,309,

127,188,63,86,89,191,7
2,183,197,198,70,172,6
9,161,7,8,77,78,126,14

4,102,117,163,95,99,96
,186,9,149,166,200,55,

181,133,129,139,52,10

4,53,112,108,165,110,5
1,109,82,114,187,10,38
,113,116,115,37,98,119
,138,60,44,15,190,100,

35,120,137,152,35,120,
137,152,41,105,122,17

9,125,157,162,168,175,
176,121

54,124

26,5
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Lampiran 4. Perbaikan Matriks Jarak dengan Metode Ward

Case

1,31,156,30,32,34,106,101,33,177,26,28,158,2,

88,94,159,160,185,145,174,15,128,131,136,17,

132,155,14.20,148,19,21,43,153,22,71,76,164,4
6,59,61,80,118,12,27,167,23,36.50,24,25,62,45,
135,161,130,81,140,171,97,173,154,103,147,,3,
5,68,90,91,146,199,196,56,64,92,182,192,194,4
7,93,184,6,143,11,49,74,85,189,58,65,73,87,42,
48,57,67,75,107,193,195,79,151,169,17,180,40,
66,111,142,123,39,127,188,63,86,89,191,72,18

3,197,198,70,172,69,161,7,8,77,78,126,144,102
,117,163,95,99,96,186,9,149,166,200,55,181,13
3,129,139,52,104,53,112,108,165,110,51,109,8

2,114,187,10,38,113,116,115,37,98,119,138,60,
44,15,190,100,35,120,137,152,35,120,137,152,

41,105,122,179,125,157,162,168,175,176,121,5
4,124

4,16,2
9,147,
13,18,
178

1,31,156,30,32,34,106,
101,33,177,26,28,158,2
,88,94,159,160,185,145
,174,15,128,131,136,17
,132,155,14.20,148,19,
21,43,153,22,71,76,164
,46,59,61,80,118,12,27,
167,23,36.50,24,25,62,
45,135,161,130,81,140,
171,97,173,154,103,14
7,,3,5,68,90,91,146,199
,196,56,64,92,182,192,
194,47,93,184,6,143,11

26,5
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,49,74,85,189,58,65,73,
87,42,48,57,67,75,107,
193,195,79,151,169,17,
180,40,66,111,142,123,
39,127,188,63,86,89,19
1,72,183,197,198,70,17
2,69,161,7,8,77,78,126,
144,102,117,163,95,99,
96,186,9,149,166,200,5
5,181,133,129,139,52,1
04,53,112,108,165,110,
51,109,82,114,187,10,3
8,113,116,115,37,98,11
9,138,60,44,15,190,100
,35,120,137,152,35,120
,137,152,41,105,122,17
9,125,157,162,168,175,
176,121,54,124

4,16,29,147,13,18,178

26,5
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Lampiran 5. Agglomeration Schedule dengan Metode Average Linkage

Agglomeration Schedule

Stage Cluster Combined Stage Cluster First Appears
Cluster 1 Cluster 2 Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 11 74 ,000 0 0 9
2 15 131 1,000 0 0 93
3 32 101 1,000 0 0 48
4 85 189 2,000 0 0 65
5 94 185 2,000 0 0 50
6 2 159 2,000 0 0 19
7 5 146 2,000 0 0 42
8 42 57 2,000 0 0 44
9 11 49 2,000 1 0 65
10 25 45 2,000 0 0 39
11 14 20 2,000 0 0 117
12 4 13 2,000 0 0 47
13 145 174 3,000 0 0 114
14 24 161 3,000 0 0 90
15 26 158 3,000 0 0 64
16 37 119 3,000 0 0 63
17 102 117 3,000 0 0 92
18 67 107 3,000 0 0 66
19 2 88 3,000 6 0 76
20 61 80 3,000 0 0 87
21 46 59 3,000 0 0 87
22 149 200 4,000 0 0 83
23 3 199 4,000 0 0 75
24 183 197 4,000 0 0 82
25 91 196 4,000 0 0 41
26 193 195 4,000 0 0 67
27 86 191 4,000 0 0 77
28 39 188 4,000 0 0 86
29 93 184 4,000 0 0 101
30 55 181 4,000 0 0 108
31 97 173 4,000 0 0 123
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32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67

140

22
31
19
44
111
25
30
68

65
42
36
21

32
92
94
128
53
41
52
63
77
71
58
40
58

12
37
26
11
42
48

171
166
164
156
153
150
142
134
106
91
90
87
75
50
43
18
34
182
160
136
112
105
104
89
78
76
73
66
65
31
27
98
28
85
67
193

4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,000
4,500
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,000
5,500
5,500
5,667
5,833
6,000
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18
26

85
83
78
61
89
96
119
90
74
79
75
60
66
121
89
111
74
106
76
93
102
178
102
77
113
78
60
119
115
94
91
95
111
115
80
80




68 96 186 6,000 0 0 180
69 17 155 6,000 0 0 73
70 6 143 6,000 0 0 160
71 129 139 6,000 0 0 126
72 62 135 6,000 0 0 99
73 17 132 6,000 69 0 105
74 30 32 6,000 40 48 94
75 3 5 6,333 23 42 79
76 2 94 6,444 19 50 114
1 63 86 6,500 55 27 139
78 22 71 6,500 34 57 104
79 3 68 6,667 75 41 103
80 42 48 6,867 66 67 132
81 192 194 7,000 0 0 106
82 72 183 7,000 0 24 112
83 9 149 7,000 33 22 148
84 126 144 7,000 0 0 113
85 81 140 7,000 0 32 122
86 39 127 7,000 28 0 139
87 46 61 7,000 21 20 104
88 10 38 7,000 0 0 170
89 19 21 7,000 36 46 125
90 24 25 7,167 14 39 122
91 12 167 7,500 62 0 137
92 102 163 7,500 17 0 135
93 15 128 7,500 2 51 105
94 1 30 7,600 61 74 131
95 37 138 7,667 63 0 130
96 44 190 8,000 37 0 157
97 33 177 8,000 0 0 131
98 108 165 8,000 0 0 142
99 62 130 8,000 72 0 123
100 51 109 8,000 0 0 150
101 47 93 8,000 0 29 136
102 52 53 8,000 54 52 151
103 3 56 8,250 79 0 110
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104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

22
15
92
169
55
113

72
77

11
162
14
82
40
29
23
24
62

19
55
35
95
83
37

11
19
70
77

12
14
39

46
17
192
170
133
116
64
26
198
126
145
58
168
148
114
111
103
36
81
97
92
22
129
120
99
84
60
33
42
118
172
102
47
23
19
63

8,250
8,500
9,000
9,000
9,000
9,000
9,111
9,111
9,333
9,500
9,833
9,950
10,000
10,000
10,000
10,000
10,000
10,000
10,067
10,667
10,850
10,938
11,000
11,000
11,000
11,000
11,250
11,250
11,458
11,750
12,000
12,000
12,048
12,556
12,641
12,750

97

78
93
49

30

103
a7
82
56
76
65

11

59

90
99
110
89
108

95
94
115
125

113
124
91
117
86

87
73
81

64

84
13
60

38

45
85
31
106
104
71

97
80

92
101
121
133

77

125
144
124
156
126
149
124
145
158
135
144
132
152
138
140
177
147
137
143
155
136
133
148
189
162
166
163
145
161
138
171
162
160
143
154
158



140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175

82
137
108

12

16
29

113
51

157
69

62
169
44
39

77
37
151

51
12

10
39
12
125

187
152
110
24
15

178
147
55
115
82
52
162
141
14
154
180
100
72

11
95
44
169
108
83
29
62
79
113
70
16
157
51

13,000
13,000
13,000
13,375
13,411
13,567
14,000
14,000
14,300
14,500
14,667
14,833
15,000
15,000
15,096
15,400
15,500
15,667
16,143
17,081
17,176
17,827
19,500
19,650
19,667
20,436
20,500
20,714
20,918
21,500
21,833
22,091
22,235
22,333
22,473
23,000

98

118

98
137
114
131

120

83
109
100
148

144
123
107

96
139
145
136
160
135
130

151
150
143
159
161

88
158
167

165

122
105
111

126

140
102
116

138

112
154

70
132
128
157
156
142
129
147
155

149
134
146
152
166

150
189
165
167
154
159
172
167
151
170
166
165
173
176
159
168
164
163
171
168
161
169
180
185
183
174
174
172
179
179
182
176
187
181
182
187



176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

39
40
41

77
125

N N T e )

69
123
122

96
175
10
151
40
37
39
12
77
137

176
35
179
41
124
125
121
54

23,038
23,250
23,500
23,741
24,000
27,750
28,348
28,594
29,328
29,484
30,566
30,605
31,873
32,000
33,163
37,822
42,800
44,713
45,139
45,488
53,000
56,970
60,848
67,889

99

171
119

53
168
162
173
174
179
183
182
184
175
186
127
188
190
181
191
193
194

195
197
198

153

169
68

170
164
177
163
176
172
180
141
185
187

189

178

192

196

186
184
195
183
188
192
185
184
186
190
188
191
190
193
191
193
197
194
195
197
199
198
199



Lampiran 6. Agglomeration Schedule dengan Metode Ward

Agglomeration Schedule

Stage Cluster Combined Stage Cluster First Appears
Cluster 1 Cluster 2 Coefficients Cluster 1 Cluster 2 Next Stage

1 11 74 ,000 0 0 12
2 15 131 ,500 0 0 96
3 32 101 1,000 0 0 88
4 85 189 2,000 0 0 107
5 94 185 3,000 0 0 63
6 2 159 4,000 0 0 21
7 5 146 5,000 0 0 45
8 42 57 6,000 0 0 46
9 25 45 7,000 0 0 44
10 14 20 8,000 0 0 138
11 4 13 9,000 0 0 47
12 11 49 10,333 1 0 107
13 145 174 11,833 0 0 139
14 24 161 13,333 0 0 108
15 26 158 14,833 0 0 70
16 37 119 16,333 0 0 69
17 102 117 17,833 0 0 90
18 67 107 19,333 0 0 94
19 61 80 20,833 0 0 105
20 46 59 22,333 0 0 113
21 2 88 24,000 6 0 88
22 149 200 26,000 0 0 98
23 3 199 28,000 0 0 85
24 183 197 30,000 0 0 102
25 91 196 32,000 0 0 40
26 193 195 34,000 0 0 71
27 86 191 36,000 0 0 86
28 39 188 38,000 0 0 80
29 93 184 40,000 0 0 93
30 55 181 42,000 0 0 110
31 97 173 44,000 0 0 103
32 140 171 46,000 0 0 78

100




33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
a7
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68

22
31
19
44
111
30
68
65
36
21
25

42

92
128
34
53
41
52
63
77
71
58
40
12

58
96
94
17

129
62
17

166
164
156
153
150
142
106
91
87
50
43
134
90
75
18
182
136
133
112
105
104
89
78
76
73
66
27
31
65
186
160
155
143
139
135
132

48,000
50,000
52,000
54,000
56,000
58,000
60,000
62,000
64,000
66,000
68,000
70,333
72,667
75,000
77,333
79,833
82,333
84,833
87,333
89,833
92,333
94,833
97,333
99,833
102,333
104,833
107,333
110,000
112,750
115,750
118,750
121,750
124,750
127,750
130,750
133,750
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98
81
60
101
92
125
103
83
61
138
101
124
126
94
140
126
114
122
106
156
106
86
118
105
61
125
84
133
163
172
129
68
144
142
87
128




69 37 98 136,917 16 0 130
70 26 28 140,083 15 0 140
71 48 193 143,417 0 26 109
72 192 194 146,917 0 0 85
73 126 144 150,417 0 0 118
74 10 38 153,917 0 0 153
75 72 198 157,917 0 0 102
76 33 177 161,917 0 0 133
1 108 165 165,917 0 0 120
78 81 140 169,917 0 32 124
79 95 138 173,917 0 0 130
80 39 127 177,917 28 0 155
81 22 118 181,917 34 0 112
82 51 109 185,917 0 0 136
83 64 68 189,917 0 40 95
84 12 167 194,083 59 0 135
85 3 192 198,333 23 72 115
86 63 86 202,583 54 27 155
87 62 130 206,917 67 0 116
88 2 32 211,350 21 3 147
89 169 170 215,850 0 0 137
90 102 163 220,350 17 0 145
91 113 116 224,850 0 0 131
92 44 190 229,517 37 0 141
93 47 93 234,183 0 29 134
94 42 67 238,950 46 18 109
95 56 64 243,750 0 83 143
96 15 35 248,583 2 0 139
97 162 168 253,583 0 0 132
98 9 149 258,583 33 22 166
99 82 114 263,583 0 0 149
100 29 103 268,583 0 0 123
101 19 21 273,583 36 43 113
102 72 183 279,083 75 24 168
103 30 97 284,583 39 31 122
104 83 84 290,083 0 0 154

102




105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140

61
52
11
23
42
55
70
22
19
128

62
137
77
16
108
69
30
29
25
40

22

37
113
157

47
12
51
169
14
15

71
53
85
24
48
187
172
148
46
179
60
154
152
126
178
110
141
34
147
81
111
92
61
17
94
95
115
162
33
79
23
55
180
36
145
26

295,583
301,083
306,750
312,583
318,525
324,525
330,525
336,525
342,525
348,692
354,942
361,358
367,858
374,358
381,358
388,692
396,192
403,692
411,358
419,025
426,775
434,542
442,542
450,542
458,667
466,800
474,967
483,300
491,833
500,417
509,083
517,883
526,717
535,717
544,883
554,550
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12

94
30

81
101
49
85
87

55

7

103
100
44
58
45
112

115
69
91

60
93
84
82
89
10
96
47

56
51

14
71

50

78
38
48
105
68
63
79

97
76

108
110

42
13
70

127
167
153
135
163
136
158
127
151
175
129
173
174
150
162
147
157
165
170
161
159
143
148
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164
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167
152
165
171
161
149
146
151
144
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141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176

44

99
151

51
77
14
125
10
54
39
41
69
70
40
125
12

42

52
69
51

14
62
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100
129
56
15
102
169
108
22
82
99
19
157
11
83
63
122
121
120
123
175
25
16
58

30
124
113

72

54

29

47

96

70
137
128
176

564,633
574,967
585,667
596,381
607,131
618,548
630,364
642,198
654,112
666,487
679,687
693,104
706,746
720,580
735,258
750,092
765,258
781,258
797,408
814,258
831,258
849,092
867,633
886,297
905,415
925,215
945,763
966,739
989,592
1012,789
1036,695
1060,912
1085,448
1111,098
1137,217
1165,617
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92
128
126

65

88

136
118
138

74

80

52
121
111
125
152
135
140
109
129
133

98
106
157
149
162
164
151
116
147
144
160

66
95
139
90
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127
99
145
113
132
107
104
86
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119

61
143
122

131
102
154
123
134

62
158
117
114

179
177
164
175
150
181
174
177
169
182
172
160
182
169
180
178
168
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181
176
183
170
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185
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180
184
183
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187
186
186
190
194



177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

39
40
10

51

14

10

14

10

10

N

41
44
69
151
77
12
52

62
40

37

42

39
125
14
10
51

1194,683
1225,246
1258,447
1293,590
1331,106
1369,272
1407,459
1446,315
1486,623
1528,966
1574,240
1625,835
1680,002
1744,181
1819,021
1908,094
2021,656
2156,169
2306,151
2493,852
2720,493
2995,556
3320,970

105

142
165
177
155
159
153
170
169
179
174
172
178
182
175
187
171
189
188
193
192
194
197
198

148
156
141
168
146
150
161
167
166
173
181
186
130
185
163
190
180
176
191
195
184
196
183

179
188
185
193
187
189
199
197
190
188
191
194
193
192
195
196
195
197
196
198
198
199



Lampiran 7. Cluster Membership dengan Metode Average Linkage

Cluster Membership
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Lampiram 8. Cluster Membership dengan Metode Ward

Cluster Membership
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Lampiran 9. Profil Cluster dengan Metode Average Linkage

Tabel 1. Cluster 1

Responden Profesi V1 V, Vs | Va| Vs | Ve | V7 | Vg
1 Pegawai 6 5 6 4 5 5 5 6
Swasta

2 PNS 5 6 5 5 4 4 5 4
3 Guru 4 4 3 6 3 5 6 5
4 Pengusaha 6 6 6 6 4 5 5 4
5 Pedagang 5 5 3 7 3 6 6 4
6 PNS 7 7 2 6 3 4 5 3
7 Pengacara 6 7 3 4 7 5 4 6
8 Guru 7 5) 1 5 5 7 6 7
9 Pengusaha 5 4 2 4 4 7 6 5
10 PNS 2 4 3 7 2 6 7 3
11 Pedagang 4 4 4 7 3 6 7 2
12 Teknisi 7 4 4 7 7 6 7 6
13 Pedagang 6 6 6 6 4 5 6 3
14 Guru 7 6 5 5 5 5 7 3
15 pedagang 7 7 3 5 5 4 5 3
16 Pengusaha 7 7 4 6 6 4 7 7
17 PNS 7 5 3 4 4 4 5 4
18 Teknisi 7 7 6 6 5 5 5 3
19 Pengacara 6 4 4 5 5 5 5 3
20 Pengusaha 7 5 4 5 5 5 7 3
21 Pedagang 5 5 4 5 6 6 4 4
22 PNS 5 5 4 6 6 6 6 5
23 Teknisi 6 5) 7 6 5 6 6 6
24 Pengusaha 7 6 7 7 7 7 6 5
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83 Pengacara 2 5 1 4 5 7 7 5
84 Pedagang 2 4 1 2 5 6 5 4
85 Pegawai 5 5 4 6 3 6 6 1
swasta
86 Pegawai 4 3 2 6 3 5 5 1
swasta
87 Guru 7 5 3 6 3 6 6 1
88 Dokter 5 6 4 5 4 4 5 3
89 Teknisi 4 5 2 6 3 5 5 2
90 Militer 4 6 3 7 3 5 6 4
91 Dosen 5 3 3 7 2 5 5 4
92 Militer 6 6 2 7 3 4 6 5}
93 Dosen 6 3 2 7 3 6 4 4
94 Guru 3 5) 4 6 4 4 6 4
95 Teknisi 2 6 2 7 7 7 7 2
96 Dokter 6 6 6 7 7 7 7 1
97 Teknisi 3 5) 5 5 5 5 5 7
98 Dosen 2 5 1 7 6 5 7 5
99 Militer 4 7 3 7 5 7 7 1
100 Pegawai 3 6 1 5 5 7 4 7
swasta
101 Dokter 5 6 5 4 5} 4 4 4
102 Pegawai 4 4 4 6 6 6 7 1
swasta
103 Teknisi 7 7 5 6 6 5} 4 7
104 Pengacara 3 5 3 5 5 7 6 6
105 Dosen 7 6 7 4 3 6 5 6
106 Teknisi 5 6 ) ) 6 3) 3) )
107 Guru 6 4 5 6 4 5 6 3
108 Dokter 5 7 4 4 5 3 6 4
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139 Dosen 5 6 2 4 4 4 6 7
140 Pengusaha 6 7 5 6 6 6 7 5
141 PNS 3 6 2 7 5 7 2 3
142 Dosen 3 4 5 6 5 7 6 4
143 Militer 7 6 2 6 3 6 6 3
144 Guru 6 4 2 5 4 6 6 2
145 Pegawai 6 5 3 5 3 4 5 2
swasta
146 Dosen 5 5 4 7 4 6 6 4
147 Teknisi 7 7 5 7 4 7 3 6
148 Dosen 7 6 3 4 4 6 7 5
149 Pegawai 6 5 3 4 4 7 5 4
swasta
150 Pegawai 4 6 3 7 5 7 4 5
swasta
151 Dosen 5 3 6 7 3 2 5 3
152 Dokter 3 7 6 4 3 1 5 3
153 Pegawai 5 4 5 5 4 5 5 4
swasta
154 PNS 6 4 3 6 5 2 4 5
155 Dosen 6 5 3 4 6 5 5 4
156 Teknisi 6 5 6 5 6 4 4 5
158 Pengusaha 7 6 5 6 6 4 6 4
159 Dokter 4 5 5 5 4 4 5 4
160 Dokter 4 5 3 5 5 4 5 3
161 Pengusaha 7 5 6 7 7 7 7 5
163 Dosen 5 3 5 6 6 5 7 2
164 Militer 6 5 3 5 5 6 6 5
165 Pengacara 4 6 4 2 4 3 6 3
166 Pengacara 5 4 2 4 5 6 5 4
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197 Dosen 5 4 3 6 3 5 3 1
198 Guru 4 4 6 7 4 5 3 2
199 Pegawai 5 4 2 6 4 5 6 4
Swasta
200 Dosen 5 5 4 7 3 6 5 4
Total 948 | 970 | 743 | 10 | 830 | 10 | 1020 | 754
91 13
Rata-rata 4,963 | 507 | 3,89 | 51 | 4,34 |53 | 534 |39
9 72 6 04 8
Tabel 2. Cluster 2
Responden Profesi Vi Vol Vs | Va| Vs | Ve | V7 | Vg
54 Militer 1 5 1 1 2 7 7 3
124 Militer 7 4 2 1 3 6 5 1
Total 8 9 3 2 5 13 | 12 4
Rata-rata 4 45| 15| 2 | 25 |65| 6 2
Tabel 3. Cluster 3
Responden Profesi Vi Vol Vs | Va| Vs | Ve | V7 | Vg
121 Pegawai 1 4 3 5 7 6 2 1
Swasta
Total 1 4 3 5 7 6 2 1
Rata-rata 1 4 3 5 7 6 2 1
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Tabel 4. Cluster 4

Responden Profesi Vi | Vo | V3 | Vo | Vs | V6| V7 Vg
125 Pengusaha 2 4 3 6 7 1 4 3
157 Militer 5 4 5 3 5 1 6 2
162 Pengusaha 3 4 2 4 4 2 5 2
168 Pengusaha 5 3 2 4 6 1 5 2
175 Militer 1 2 3 4 3 1 3 2
176 Pengusaha 7 1 1 4 2 1 5 3

Total 23 |18 | 16 | 25 | 27 7 28 14
Rata-rata 383 | 3 | 266 41| 45 |11 466 | 233
3 7 67 67 7 3
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Lampiran 10. Profil Cluster dengan Metode Ward

Tabel 1. Cluster 1

Responden Profesi Vi | V2| V3 | V4| Vs | V| V7 | Vs
1 Pegawai 6 5 6 4 5 5 5 6
swasta
2 PNS 5 6 5 5 4 4 5 4
30 Dokter 4 5 6 5} 6 4 ) 3)
31 Teknisi 7 6 6 5 5 4 4 6
32 PNS 5 6 5 4 5 5 4 4
33 Dokter 6 5 7 5 4 3 5 4
34 Militer 5 6 5 4 5 4 4 6
41 Teknisi 7 6 5 4 3 6 4 6
62 Dokter 5 4 4 7 4 4 4 6
70 Dokter 3 5 4 6 2 5 3 4
88 Dokter 5 6 4 5 4 4 5 3
97 Teknisi 3 5 5} 5} ) ) 3) 7
101 Dokter 5 6 5 4 5 4 4 4
105 Dosen 7 6 7 4 3 6 5 6
106 Teknisi 5 6 S) ) 6 ) 3) 3)
108 Dokter 5 7 4 4 5 3 6 4
110 Dokter 5 6 4 3 2 5 6 4
120 Pengacara 7 7 6 6 2 4 2 3
122 Pedagang 7 3 6 2 4 5 2 7
125 Pengusaha 2 4 3 6 7 1 4 3
130 PNS 4 3 4 5 4 3 4 5
133 Teknisi 4 5 4 3 4 4 4 6
135 PNS 5 4 4 5 4 5 3 6
137 Pedagang 2 7 5 6 4 2 3 4
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152 Dokter 3 7 6 4 3 1 5 3
154 PNS 6 4 3 6 5 2 4 5
156 Teknisi 6 5 6 5 6 4 4 5
157 Militer 5 4 5 3 5 1 6 2
159 Dokter 4 5 5 5 4 4 5 4
162 Pengusaha 3 4 2 4 4 2 5 2
165 Pengacara 4 6 4 2 4 3 6 3
168 Pengusaha 5 3 2 4 6 1 5 2
172 Pengacara 5 6 2 5 2 4 3 5
173 Dokter 4 4 5 5 5 4 5 6
175 Militer 1 2 3 4 3 1 3 2
176 Pengusaha 7 1 1 4 2 1 5 3
177 Dokter 6 5 6 4 6 3 4 3
Total 178 | 18 | 169 | 16 | 157 | 13 | 159 | 163
5 7 1
Rata-rata 481 | 5 | 456 |45 |424 |35|419 | 4,40
1 8 14 3 41 7 5
Tabel 2. Cluster 2
Responden Profesi Vi | Vo | Va3 | V4| Vs | V| V7 | Vs

3 Guru 4 4 3 6 3 5 6 5
5 Pedagang 5 5 3 7 3 6 6 4
6 PNS 7 7 2 6 3 4 5 3
7 Pengacara 6 7 3 4 7 5 4 6
8 Guru 7 5 1 5 5 7 6 7
9 Pengusaha 5 4 2 4 4 7 6 5
10 PNS 2 4 3 7 2 6 7 3
11 Pedagang 4 4 4 7 3 6 7 2

126




®m ot oot b |m |t | || [0 o | |[© [ |« N | [ |m < | [« |
~ (o v (v |~ [ |0 |« o |~~~ |™m i~ | (v v |o |« w [~ |~ |© © |[© |[© |1 |~
n I (< (B . |© |© ™M [~ O |©O |©O I O (O O |© |© © (O (M~ (< © |© (O (1O (1O
N IO (I (B . |© O I (L O M N IS N (O L O©o om N ™M IO (AN N NN (IO (IO (1O
W (| (O (v (v | (L (v o [ |[© |~ |~ | |~ |~ |~ ~ |© |© |~ ~ o~ o |~ |~
o0 o o< 9 I |9 [ (O (4 M N[O (I . Mm S o O (I |0 |N n I [ N ™
(Co 2N D ¥o T I~ o I Wo I I W N I o T Y R I~ ol Mo B I~ R o I N (o I I Fo Il Fo I f Fo R N N o N R U o) O (|0 n I (L o |
M~ I~ (M~ (O I~ IO W I~ (I~ M A MM IS O (O (S (1O |~ n I (O (1 ©O© |© (IO M (O
o © |8 | o o |o o — < — I E=) o -
s 185lw 8 8|8El0|Slzlo|8l8zlelElzle|E £ 8lzlw S £|8158 0|8 |8 &
S22 222512225 12|12|5/12|28(2|512|28(8(2(2|8|2 &
Ol |22l sl ||| 22|00 | 3|2l |2|P 3
) o |o | @ ) [ <] [) a ¢ |o a ¥ |lo |o D | P
a a |8 |a a a |a a & a | a
< IO | OO O [ [N | |[©O [ |00 OO0 O N [ (< (O |~ o O O (O N~ |00 1O |1 ©O |d
— | [ [« N N [N OO OO OO O O I I (I | | < < (L0 (1 1 |1 (1O ([© (O

127



N ([ [N (o md N ™M (o [d N — — N [ | 1| (N
< |[© [~ |© O | M [© [ [~ |~ |~ [~ [~ [~ |~ |~ |© To) © |1 |[© |1 |[© [ [© |~ |~
O (< ([© |~ |1 B [ [ | [~ | | |~ | | |~ |1 | To) © 1 [ (B | |© [ |~ [~
< (N[N MmN (BN Mm N o (o (™ ™ M m MmN ;M mt~ |~
~ |~ |© |~ |~ |~ |~ [~ o i~~~ |~ [~ [~ [~ o | © © |© |~ |~~~ o~ |~
— ([ (M|~ MmO NN Mm |, N M N o o | N N o
< (9 (1 (B |1 (B | (O | | 9 (B (L ™ (1 | (B (O ™ O |1 |(© ™m | om | O o
<t [ |© 9 |© b M |© [ |~ |9 |[© [~ |1 B |o O 1o < ~N oS S o o o /mo|an (o
© © ©
o) o)) — —
< < _— = — —
_n_l.v wn s > o > _n_l.v wn m wn W > > W m 2 o g & g g o 21 W S _n_l.v S o S 21 W
= 1212|3232 |&I2I=|53|3¢¥|g|l% |2 |8 © | © |5 | |=18|=19 |5 |82 |
S |o 2o 2o (R ||l |a S |00 R I5 o 2| 2| 2|0 |@ = m = m O o |R
S S @) D O |5 |18 @ & [ — O
o o o o o
™M 1 |© |~ 0 o |d | | (B |© |~ |0 | o | © ~ o O |d NN S (o (o
© |[© |[© |© |[© |© |© [~ |~ [~ |~ |~ |~ |~ |~ |~ |0 | 0o ©o |0 & oo oo oo o |[O© |O

128



98 Dosen 2 5 1 7 6 5 7 5
99 Militer 4 7 3 7 5 7 7 1
100 Pegawai 3 6 1 5 5 7 4 7
Swasta
102 Pegawai 4 4 4 6 6 6 7 1
Swasta
107 Guru 6 4 5 6 4 5 6 3
111 Militer 3 4 6 5 4 7 6 5
117 Dosen 4 5 4 6 6 7 7 2
118 Pegawai 7 4 4 5 5 5 6 6
Swasta
119 Dokter 3 5 2 6 5 6 6 4
121 Pegawai 1 4 3 5 7 6 2 1
swasta
123 PNS 2 4 7 5 3 6 3 5
124 Militer 7 4 2 1 3 6 5 1
126 Militer 5 4 2 5 6 5 6 1
127 Dosen 4 7 2 7 2 7 3 1
128 Dokter 7 6 3 6 5 5 3 4
129 Dosen 5 5 2 4 5 4 6 5
131 Teknisi 6 7 3 5 5 4 5 3
132 Pegawai 6 6 3 5 5 4 4 5
Swasta
136 Guru 6 6 4 6 6 5 4 3
138 Dokter 2 4 2 7 7 7 7 4
139 Dosen 5 6 2 4 4 4 6 7
141 PNS 3 6 2 7 5 7 2 3
142 Dosen 3 4 5 6 5 7 6 4
143 Militer 7 6 2 6 3 6 6 3
144 Guru 6 4 2 5 4 6 6 2
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145 Pegawai 6 5 3 5 3 4 5 2
Swasta
146 Dosen 5 5 4 7 4 6 6 4
148 Dosen 7 6 3 4 4 6 7 5
149 Pegawai 6 5 3 4 4 7 5 4
Swasta
150 Pegawai 4 6 3 7 5 7 4 5
Swasta
151 Dosen 5 3 6 7 3 2 5 3
153 Pegawai 5 4 5 5 4 5 5 4
Swasta
155 Dosen 6 5 3 4 6 5 5 4
160 Dokter 4 5 3 5 5 4 5 3
163 Dosen 5 3 5 6 6 5 7 2
164 Militer 6 5 3 5 5 6 6 5
166 Pengacara 5 4 2 4 5 6 5 4
169 Dosen 3 4 5 7 6 4 5 3
170 Militer 4 5 7 7 5 3 6 3
174 Militer 6 5 4 5 3 3 5 3
179 Pegawai 7 6 2 7 7 6 2 3
Swasta
180 Guru 5 3 6 6 7 5 4 2
182 Dosen 6 5 3 7 3 5 5 6
183 Militer 4 5 4 6 4 5 3 1
184 Teknisi 5 3 3 7 4 6 5 4
185 Pedagang 4 5 3 6 4 4 6 4
186 Dosen 6 6 6 7 6 6 5 1
188 Guru 4 5 2 7 3 6 3 2
189 Militer 4 5 4 6 3 5 6 1
190 Pedagang 6 5 2 7 6 6 4 5
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191 Militer 4 3 1 7 2 5 4 1
192 Dosen 5 5 2 6 4 5 4 4
193 Pegawai 6 5 5 6 3 6 5 2
Swasta
194 Guru 4 5 2 6 4 4 5 6
195 Militer 6 5 5 6 2 5 4 3
196 Pegawai 4 4 4 7 3 5 5 4
Swasta
197 Dosen 5 4 3 6 3 5 3 1
198 Guru 4 4 6 7 4 5 3 2
199 Pegawai 5 4 2 6 4 5 6 4
Swasta
200 Dosen 5 5 4 7 3 6 5 4
Total 610 | 59 | 426 | 74 | 517 | 67 | 663 | 408
3 6 7
Rata-rata 495 |48 | 3,46 | 6,0 | 420 | 55| 539 | 3,31
9 21 3 65 3 04 7
Tabel 3. Cluster 3
Responden Profesi Vi | Vo | Vs | Vo | Vs | Ve | V7 Vg
4 Pengusaha 6 6 6 6 4 5 5 4
12 Teknisi 7 4 4 7 7 6 7 6
13 Pedagang 6 6 6 6 4 5 6 3
16 Pengusaha 7 7 4 6 6 4 7 7
18 Teknisi 7 7 6 6 5 5 5 3
23 Teknisi 6 5 7 6 5 6 6 6
24 Pengusaha 7 6 7 7 7 7 6 5
25 Teknisi 6 7 5 7 7 7 6 6
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26 Teknisi 7 6 5 6 7 5 5 4
27 Pedagang 6 5 5 6 7 7 7 6
28 Pengusaha 7 7 6 7 6 4 5 5
29 Teknisi 6 6 7 7 7 6 4 6
45 Pedagang 6 6 5 7 7 7 6 5
81 Pengusaha 6 7 5 5 6 7 7 7
103 Teknisi 7 7 5 6 6 5 4 7
134 Pengusaha 7 7 5 6 7 7 5 6
140 Pengusaha 6 7 5 6 6 6 7 5
147 Teknisi 7 7 5 7 4 7 3 6
158 Pengusaha 7 6 5 6 6 4 6 4
161 Pengusaha 7 5 6 7 7 7 7 5
167 Teknisi 6 3 6 7 7 6 7 5
171 PNS 6 6 5 5 5 6 6 5
178 Pengusaha 6 6 7 7 6 3 7 6
Total 149 | 13 | 127 | 14 | 139 | 13 | 134 | 122
9 6 2
Rata-rata 6,47 | 6,0 | 552 | 6,3 | 6,04 | 5,7 | 582 | 5,30
8 43 2 48 3 39 6 4
Tabel 4. Cluster 4
Responden Profesi Vi | Vo | Vs | Vo | Vs | V6| V7 Vg

51 Pengacara 2 3 2 3 3 5 4 4
52 Pedagang 4 6 4 4 5 6 6 6
53 Pengacara 3 5 5 4 4 6 7 5
54 Militer 1 5 1 1 2 7 7 3
55 Pengacara 3 4 3 4 4 5 6 5
82 Pengacara 2 4 2 3 2 4 6 3
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83 Pengacara 2 5 1 4 5 7 7 5
84 Pedagang 2 4 1 2 5 6 5 4
104 Pengacara 3 5 3 5 5 7 6 6
109 Pengacara 2 4 3 5 3 6 5 4
112 Pegawai 2 5 4 3 4 7 6 5
Swasta
113 Pengacara 1 6 3 5 2 5 7 4
114 Dokter 4 6 1 3 2 5 6 3
115 Pengacara 3 7 3 7 3 6 7 6
116 Pengacara 1 7 2 4 3 6 7 6
181 Pengacara 4 4 3 3 3 5 6 6
187 Pengacara 4 4 2 4 1 6 6 5
Total 43 | 84 | 43 | 64| 56 | 99 | 104 | 80
Rata-rata 252 149|252 (37329 |58 611 | 4,70
9 41 9 65 4 23 8 6
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Lampiran 11. Rata-rata Variabel pada Setiap Responden dengan Metode

Average Linkage

Tabel 1. Cluster 1

Responden total Rata-rata variabel
1 42 5,25
2 38 4,75
3 36 4,5
4 42 5,25
) 39 4,875
6 37 4,625
7 42 5,25
8 43 5,375
9 37 4,625

10 34 4,25
11 37 4,625
12 48 6
13 42 5,25
14 43 5,375
15 39 4,875
16 48 6
17 36 4,5
18 44 5,5
19 37 4,625
20 41 5,125
21 39 4,875
22 43 5,375
23 47 5,875
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24 52 6,5
25 51 6,375
26 45 5,625
27 49 6,125
28 47 5,875
29 49 6,125
30 40 5
31 43 5,375
32 38 4,75
33 39 4,875
34 39 4,875
35 38 4,75
36 44 55
37 38 4,75
38 31 3,875
39 28 35
40 44 55
41 41 5,125
42 39 4,875
43 43 5,375
44 41 5,125
45 49 6,125
46 42 5,25
47 39 4,875
48 40 5
49 37 4,625
50 44 55
51 26 3,25
52 41 5,125
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53 39 4,875
55 34 4,25
56 34 4,25
57 41 5,125
58 37 4,625
59 39 4,875
60 34 4,25
61 41 5,125
62 38 4,75
63 31 3,875
64 34 4,25
65 37 4,625
66 45 5,625
67 40 5
68 36 4,5
69 38 4,75
70 32 4
71 44 5,5
72 35 4,375
73 40 5
74 37 4,625
75 42 5,25
76 47 5,875
77 37 4,625
78 40 5
79 40 5
80 40 S)
81 50 6,25
82 26 3,25
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83 36 4,5
84 29 3,625
85 36 4,5
86 29 3,625
87 37 4,625
88 36 4,5
89 32 4
90 38 4,75
91 34 4,25
92 39 4,875
93 35 4,375
94 36 4,5
95 40 5
96 47 5,875
97 40 5
98 38 4,75
99 41 5,125
100 38 4,75
101 37 4,625
102 38 4,75
103 47 5,875
104 40 S)
105 44 5,5
106 42 5,25
107 39 4,875
108 38 4,75
109 32 4
110 35 4,375
111 40 S)
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112 36 4,5
113 33 4,125
114 30 3,75
115 42 5,25
116 36 4,5
117 41 5,125
118 42 5,25
119 37 4,625
120 37 4,625
122 36 4,5
123 35 4,375
126 34 4,25
127 33 4,125
128 39 4,875
129 36 4,5
130 32 4
131 38 4,75
132 38 4,75
133 34 4,25
134 50 6,25
135 36 4,5
136 40 S)
137 33 4,125
138 40 5
139 38 4,75
140 48 6
141 35 4,375
142 40 5
143 39 4,875
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144 35 4,375
145 33 4,125
146 41 5,125
147 46 5,75
148 42 5,25
149 38 4,75
150 41 5,125
151 34 4,25
152 32 4
153 37 4,625
154 35 4,375
155 38 4,75
156 41 5,125
158 44 5,5
159 36 4,5
160 34 4,25
161 o1 6,375
163 39 4,875
164 41 5,125
165 32 4
166 35 4,375
167 47 5,875
169 37 4,625
170 40 5
171 44 5,5
172 32 4
173 38 4,75
174 34 4,25
177 37 4,625
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178 48 6
179 40 5
180 38 4,75
181 34 4,25
182 40 3)
183 32 4
184 37 4,625
185 36 4,5
186 43 5,375
187 32 4
188 32 4
189 34 4,25
190 41 5,125
191 27 3,375
192 35 4,375
193 38 4,75
194 36 4,5
195 36 4,5
196 36 4,5
197 30 3,75
198 35 4,375
199 36 4,5
200 39 4,875
Total 921,125
Rata-rata 4,823
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Tabel 2. Cluster 2

Responden total Rata-rata variabel
54 27 3,375
124 29 3,625
Total 7
Rata-rata 3,5

Tabel 3. Cluster 3

Responden total Rata-rata variabel
121 29 3,625
Total 3,625
Rata-rata 3,625

Tabel 4. Cluster 4

Responden total Rata-rata
variabel
125 30 3,75
157 31 3,875
162 26 3,25
168 28 3,5
175 19 2,375
176 24 3
Total 19,75
Rata-rata 3,292
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Lampiran 12. Rata-rata Variabel pada Setiap Responden dengan Metode

Ward
Tabel 1. Cluster 1
Responden total Rata-rata variabel

1 42 5,25

2 38 4,75
30 40 5
31 43 5,375
32 38 4,75
33 39 4,875
34 39 4,875
41 41 5,125
62 38 4,75
70 32 4
88 36 4,5
97 40 5
101 37 4,625
105 44 5,5
106 42 5,25
108 38 4,75
110 35 4,375
120 37 4,625
122 36 4,5
125 30 3,75
130 32 4
133 34 4,25
135 36 4,5
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137 33 4,125
152 32 4
154 35 4,375
156 41 5,125
157 31 3,875
159 36 4,5
162 26 3,25
165 32 4
168 28 35
172 32 4
173 38 4,75
175 19 2,375
176 22 2,75
177 37 4,625
Total 163,625
Rata-rata 4,422
Tabel 2. Cluster 2
Responden total Rata-rata Variabel
3 36 4,5
5 39 4,875
6 37 4,625
7 42 5,25
8 43 5,375
9 37 4,625
10 34 4,25
11 37 4,625
14 43 5,375
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15 39 4,875
17 36 45
19 37 4,625
20 41 5,125
21 39 4,875
22 43 5,375
35 38 475
36 44 55
37 38 4,75
38 31 3,875
39 28 35
40 44 55
42 39 4875
43 43 5,375
44 41 5,125
46 42 5,25
47 39 4,875
48 40 5
49 37 4,625
50 44 55
56 34 4,25
57 41 5,125
58 37 4,625
59 39 4875
60 34 4,25
61 41 5,125
63 31 3,875
64 34 4,25
65 37 4,625
66 45 5,625
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67 40 5
68 36 4,5
69 38 4,75
71 44 5,5
72 35 4,375
73 40 5
74 37 4,625
75 42 5,25
76 47 5,875
77 37 4,625
78 40 5
79 40 5
80 40 5
85 36 4,5
86 29 3,625
87 37 4,625
89 32 4
90 38 4,75
91 34 4,25
92 39 4,875
93 35 4,375
94 36 4,5
95 40 5
96 47 5,875
98 38 4,75
99 41 5,125
100 38 4,75
102 38 4,75
107 39 4,875
111 40 5
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117 41 5,125
118 42 5,25
119 37 4,625
121 29 3,625
123 35 4,375
124 29 3,625
126 34 4,25
127 33 4,125
128 39 4,875
129 36 4,5
131 38 4,75
132 38 4,75
136 40 5
138 40 5
139 38 4,75
141 35 4,375
142 40 5
143 39 4,875
144 35 4,375
145 33 4,125
146 41 5,125
148 42 5,25
149 38 4,75
150 41 5,125
151 34 4,25
153 37 4,625
155 38 4,75
160 34 4,25
163 39 4,875
164 41 5,125
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166 35 4,375
169 37 4,625
170 40 )
174 34 4,25
179 40 5
180 38 4,75
182 40 5
183 32 4
184 37 4,625
185 36 4,5
186 43 5,375
188 32 4
189 34 4,25
190 41 5,125
191 27 3,375
192 35 4,375
193 38 4,75
194 36 4,5
195 36 4,5
196 36 4,5
197 30 3,75
198 35 4,375
199 36 4,5
200 39 4,875
Total 580
Rata-rata 4,715
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Tabel 3. Cluster 3

Responden Total Rata-rata Variabel
4 42 5,25
12 48 6
13 42 5,25
16 48 6
18 44 55
23 47 5,875
24 52 6,5
25 51 6,375
26 45 5,625
27 49 6,125
28 47 5,875
29 49 6,125
45 49 6,125
81 50 6,25

103 47 5,875
134 50 6,25
140 48 6
147 46 5,75
158 44 5,5
161 51 6,375
167 47 5,875
171 44 5,5
178 48 6
Total 136
Rata-rata 5,913
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Tabel 4. Cluster 4

Responden Total Rata-rata Variabel
51 26 3,25
52 41 5,125
53 39 4,875
54 27 3,375
55 34 4,25
82 26 3,25
83 36 4,5
84 29 3,625
104 40 5
109 32 4
112 36 4,5
113 33 4,125
114 30 3,75
115 42 5,25
116 36 4,5
181 34 4,25
187 32 4

Total 71,625
Rata-rata 4,213
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LAMPIRAN 13. LANGKAH-LANGKAH AGGLOMERATION SCHEDULE

DALAM SPSS

Untuk memunculkan output SPSS, berikut langkah-langkahnya:

1. Input data responden nasabah Asuransi Jiwa Unit Link ke dalam SPSS.

Kemudian klik menu analyze seperti pada gambar di bawah ini.

N
| File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Uliliies Add-ons Window Help
% m O Reports 3 ¥ oAy e A
| H i 0 ' SA B @
i t;j Descripiive Statistics 3 = = A Lﬂ'u »%
[1:v1 6 Tables , |Visible: & of 8 Variables
vi ” V2 Compare Means » M5 H V6 ‘l V7 H Va H var H var H var ‘l var H var H var H var H var
1 6 General Linear Model 3 5 5 5 6 -
2 5 Generalized Linear Models » 4 4 5 4
3 4 Mixed Models » 3 § § 5
4 6 Correlate 3 4 8 b 4
5 5 Regression » 3 8 6 4
6 7 Loglinear » i 4 8 i
! 6 Neural Networks 2 ! 5 ¢ 6
8 7 i 6 7
5 5 Classify b | B Twostep Cluster P 5
10 2 Dimension Reduction 3 B K-Means Cluster... 7 3
11 4 SEE 2 7] Herarchical Cluster.. 7 2
) 7 Nonparametric Tests » E T 7 5
13 5 Forecasting 3 - 5 3
M Discriminant.
14 7 Sunival 3 7 3
15 7 Muftiple Response » E Nearest Neightor. 5 3
16 7 [£2] missing Value Analysis 6 4 7 7
17 7 Wultiple Imputation 3 4 4 1 4
18 7 Complex 8amples 3 5 A 5 3
19 6 Quality Control 3 [ 3 5 3
20 7 ROC Curve 5 5 7 3
pal 5 5 L 5 6 6 4 4
2 5 5 4 6 6 6 6 5 L
an =
N b
Variable View
\Hlsvamm:a\ Cluster. \PASW Statistics Processor is ready \ \ | \ \

Gambar 1. Step to Hierarchical Cluster Analysis.
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2. Langkah selanjutnya adalah memasukkan 8 variabel (alasan seseorang
memutuskan untuk membeli Asuransi Jiwa Unit Link) ke dalam kolom

seperti di bawah ini:

@ Hierarchical Cluster Analysis @
Variables(s):
& v =
& v2
%
& va
& V5 v

Label Cases by
2 | |
Cluster
@ Cases © Variables

Display
[« Statistics [+ Plots

[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ]

Gambar 2. Hierarchical Cluster Analysis

3. Pada sub menu statistics, klik pilihan agglomeration schedule untuk
menampilkan tabel agglomeration schedule (), dan klik pilihan proximity
matrix untuk menampilkan tabel matriks jarak (lampiran 2). Pada range of
solutions isikan 2 pada kolom minimum number of clusters dan 4 pada
kolom maximum number of clusters. Kemudian klik continue untuk

melanjutkan ke langkah berikutnya.
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@ Hierarchical Cluster Analysis: Statistics ﬁ

[31 Agglomeration schedule
[+ Proximity matrix

Cluster Membership

© None
© single solution

@ Range of solutions

Minimum number of clusters:
Maximum number of clusters:

e]| cancel || Heip |

Gambar 3. Hierarchical Cluster Analysis: Statistics

4. Apabila pada sub menu statistics dapat memunculkan agglomeration
schedule dan proximity matrix maka pada pilihan plots dapat

memunculkan dendogram dengan mengklik option dendogram.

ﬁ Hierarchical Cluster Analysi... @

@ All clusters
©) Specified range of clusters

2 Mone

Crientation I

@ Vertical
@ Horizontal

r [ [ | rrerm—

Gambar 4. Hierarchical Cluster Analysis: Plots
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5. Langkah selanjutnya adalah memilih metode pengklasteran. Pada sub
menu method klik cluster method dan pilih metode average linkage.
Sedangkan pada kolom interval, pilih Squared Euclidean Distance, untuk

menampilkan matriks jarak, kemudian klik continue.

@ Hierarchical Cluster Analysis: Method @
Cluster Method: |Eemreen-gruups linkage - |

Measure

@ Interval: |Squared Euclidean distance - |
© Counts: -

© Binary: -
Transform Yalues Transform Measure
Standardize: |MNone - [] Absolute values

@ [] Change sign
["] Rescale to 0-1 range
[Cunﬂnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 5. Hierarchical Cluster Analysis: Average Linkage Method

6. Jika ingin menggunakan metode Ward, pada sub menu method Kklik cluster
method dan pilih metode Ward. Pada kolom interval pilih Squared
Euclidean Distance untuk menampilkan matriks jarak, kemudian klik

continue.
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i N
E Hierarchical Cluster Analysis: Method ﬁ

Cluster Method: |j:.n.rard'5 method v§|
rMeasure
@ Interval: |Squared Euclidean distance B |
Counts: |Chi-squared measure v
Binary: Squared Euclidean distance e
~Transform Values Transform Measure
Standardize: |Mone * | [] Absolute values
@ By variable [”] Change sign
@ By case [] Rescale to 0-1 range

| continue || cancel || Hep |

Gambar 6. Hierarchical Cluster Analysis: Ward's Method

7. Kemudian pada menu utama klik OK, sehingga akan muncul output
berupa tabel agglomeration schedule, proximity matrix, dan dendogram

menggunakan metode average linkage dan metode Ward.
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